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ABSTRAK 
Nama   : Sapri 
NIM   : 30100112006 
Jurusan/Prodi  : Aqidah Filsafat/Ilmu Aqidah 
Judul  : TRADISI MATTORATU DI DESA 
KALEOK,KECAMATAN BINUANG, KABUPATEN 
POLEWALI MANDAR (TINJAUAN AQIDAH 
ISLAM) 
  
 
 Penelitian  ini membahas tentang Tradisi Mattoratu di Desa Kaleok, Kec. 
Binuang, Kab. Polewali Mandar (tinjauan aqidah Islam). yang dibagi ke dalam 
tiga pertanyaan, 1) Bagaimana proses pelaksanaan tradisi mattoratu di Desa 
Kaleok?, 2) Apa pengaruh tradisi mattoratu terhadap umat Islam di Desa Kaleok?, 
3) Bagaimana perspektif aqidah dalam Islam terhadap Tradisi mattoratu?.  
  Ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
antropologis dan teologis. Sumber data penelitian ini adalah: pertama, data 
primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian dan hasil observasi yang 
dilakukan di lapangan di mana data tersebut diperoleh dari berbagai kalangan 
masyarakat di antaranya adalah para tokoh adat, tokoh agama, dan tokoh 
masyarakat setempat. Kedua, data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui 
telaah kepustakaan. Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi dan wawancara. Kemudian teknik analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi mattoratu adalah tradisi 
yang pada umumnya diwariskan dari nenek moyang masyarakat Desa Kaleok dari 
generasi ke generasi. Tradisi tersebut dimaksudkan agar manusia mengingat 
kembali asal usul kejadiannya yang berawal dari Nabi Adam a.s. sebagai manusia 
pertama di dunia. Ketika Islam masuk ke daerah Kaleok tradisi ini masih tetap 
dipertahankan oleh warga setempat. Ritual-ritual yang terdapat di dalamnya 
berdasarkan pengamatan penulis ada yang menyimpang dari ajaran Islam 
sehingga perlu diluruskan dengan cara memberikan pemahaman Islam terhadap 
mereka. Sampai kini tradisi mattoratu masih tetap dipertahankan oleh warga 
masyarakat Desa Kaleok. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan, proses pelaksanaan 
tradisi mattoratu ini benar-benar diterapkan dengan baik yang sesuai dengan 
syariat Islam dalam lingkungan masyarakat Desa Kaleok, sehingga antara 
lembaga adat dan lembaga keagamaan serta masyarakat umum bisa terjalin kerja  
sama yang baik. 2) Dalam pelaksanaan tradisi mattoratu perlu meninjau ulang 
cara-cara yang dilakukan dalam pelaksanaan upacara tradisi tersebut. Baik dari 
aspek tingkah laku maupun kepercayaan, agar tidak terjadi pertentangan antara 
agama, dan tingkah laku dalam tradisi. 3) Antara agama dan tradisi masyarakat 
setempat harus selalu sejalan karena agama memuat aturan-aturan serta petunjuk 
dari Allah swt. Sedangkan tradisi merupakan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan 
secara berulang-ulang berdasarkan persepsi manusia.              
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
  Tradisi masyarakat banyak tumbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungan 
sosialnya. Tradisi adalah kebiasaan yang telah tumbuh dan menjadi identitas diri 
suatu aktivitas komunitas masyarakat yang mengandung unsur keagamaan. Karena 
itu tradisi masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya, dan agama. 
Bahkan agama sangat menentukan  tatanan tradisi itu sendiri. Tradisi masyarakat 
dengan cirinya yang tumbuh dan berkembang secara turun temurun, biasanya tidak 
disertai aturan-aturan tertulis yang baku, namun wujudnya dalam bentuk lisan, 
prilaku, dan kebiasaan tetap terjaga.
1
 
  Berbagai bentuk tradisi telah menjadi kajian para sosiolog dan antropolog 
sehingga mengundang interprestasi pemikiran bahwa setiap kelompok masyarakat 
memiliki tradisi kepercayaan tersendiri di mana tradisi tersebut diyakini 
kebenarannya secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Tak dapat disangkal 
bahwa masih banyak masyarakat yang masih mempertahankan tradisi tersebut hingga 
dewasa ini disebut sebagai masyarakat tradisional karena bentuk kepercayaan mereka 
masih bersifat “animisme dan dinamisme.”2 Animisme menurut Koentjaraningrat 
adalah kepercayaan yang menganggap bahwa semua yang bergerak dianggap hidup 
dan mempunyai kekuatan ghaib atau memiliki roh yang berwatak baik maupun 
buruk.
3
 Sedangkan dinamisme dalam Ensiklopedi Umum diartikan sebagai 
                                                     
1
 Ajeip Padindang, “Pengantar” dalam Goenawan Monoharto dkk. Seni Tradisional Sulawesi 
Selatan, (Cet. III; Makassar: Lamacca Press, 2005), h. V. 
2
 Depdikbud, Laporan Penelitian Sejarah dan Nilai Tradisional (Ujung Pandang: Direktorat 
Jenderal Kebudayaan, 1997), h. 8. 
3
Amsal Baktiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo, 2009). h. 63. 
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kepercayaan keagamaan primitif pada zaman sebelum datangnya agama Hindu ke 
Indonesia.
4
 Primitif adalah suatu kebudayaan di mana terdapat individu-individu 
tertentu yang belum mengenal dunia luar.
5
 
 Kegiatan keagamaan dalam bentuk perayaan upacara-upacara seperti mattoratu 
sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Desa Kaleok, Kecamatan Binuang, Kabupaten 
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Menurut masyarakat setempat tradisi ini 
sudah berlangsung sebelum masuknya agama Islam di daerah tersebut sekitar tahun 
1970-an yang lalu. Masyarakat setempat mengatakan bahwa tradisi mattoratu ini 
sama halnya dengan istilah akikah yang dikenal dalam Islam  
 Istilah akikah berasal dari bahasa arab “aqiqah” yang berarti memutus dan 
melubangi. Karena itu akikah selalu diartikan mengadakan selematan atas lahirnya 
seorang bayi dengan menyembelih hewan (sekurangnya seekor kambing).
6
 Menurut 
istilah syara‟ akikah artinya menyembelih ternak pada hari ketujuh dari kelahiran 
anak, yang pada hari itu anak diberi nama dan rambutnya dipotong.
7
 Dalam kaitannya 
dengan kelahiran seorang bayi, Rasulullah saw. bersabda yang artinya: 
“Tiap-tiap anak itu tergadai dengan akikah yang disembelih pada hari ketujuh 
dan (pada hari itu) rambutnya dipotong lalu diberi nama”,(HR. Ashhab al-
Sunan)
8
 
 Tradisi mattoratu ini ditandai dengan pemotongan ayam sebagai tanda rasa 
syukur atas kelahiran seorang bayi, tetapi cara pelaksanaannya berbeda dengan yang 
disyariatkan agama Islam. Secara Islami di daerah tersebut ketika akikah dirayakan 
maka yang diundang adalah tokoh agama yang ditugaskan untuk memotong hewan 
                                                     
4
Pringgodigdo, Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 1973). h. 318. 
5
 Amri Marzali, Antropologi dan Pembangunan Indonesia, (Jakarta: Kencana,2009), h. 197. 
6
 Hasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia, (Jakarta: UI-Press, 1988). h. 263. 
7
 Abdul Fatah Idris dan Abu Ahmadi, Fiqih Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990). h. 317. 
8
 Hasan Saleh, Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2008). h. 
258-259. 
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ternak serta melakukan ritual-ritual yang sesuai dengan syariat Islam, namun dalam 
perayaan mattoratu ini yang memotong hewan ternak adalah tokoh adat yang disebut 
dengan sando. Sando adalah tokoh adat yang dipercayakan dalam masyarakat sebagai 
pemimpin ritual keagamaan yang memiliki kekuatan-kekuatan tertentu.  
  Tradisi mattoratu di Desa Kaleok seiring perkembangan zaman tidak bisa 
dihapuskan karena masyarakat percaya bahwa ini adalah tradisi leluhur secara turun 
temurun yang harus selalu dipegang teguh, sebab siapa pun yang meninggalkan akan 
mendapat bencana. Meski setelah masuknya Islam dan seiring berkembangnya 
zaman, tradisi ini pun mulai mengalami perubahan karena sudah ada hewan yang 
disembelih secara Islami namun bukan berarti tradisi leluhur ditinggalkan tetapi tetap 
diutamakan dengan alasan tradisi leluhur lebih duluan muncul daripada tradisi yang 
Islami. 
 Perayaan tradisi mattoratu ini merupakan salah satu perwujudan dari sistem 
kepercayaan di antara berbagai macam upacara dalam kehidupan masyarakat Desa  
Kaleok. Semua upacara ini bersumber dari pengaruh-pengaruh ajaran agama 
terdahulu yang dikenal oleh masyarakat setempat, sebagai “agama kapere/aluk 
todolo”, artinya agama yang dianut sebelum masuknya agama Islam ke daerah itu. 
Kelompok masyarakat yang melakukan perayaan upacara tersebut meyakini bahwa 
kegiatan keagamaan tersebut merupakan suatu keharusan yang mesti dilakukan secara 
sungguh-sungguh pada saat anak lahir karena adanya dorongan emosi keagamaan 
yang dimiliki bersama sebagai hasil ajaran dari nenek moyang yang mewarnai 
tingkah laku tiap-tiap masyarakat.
9
 
                                                     
9
Sida, Sando II Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 8 Oktober 2014. 
4 
 
 Kebudayaan, adat, ataupun tradisi dikenal dalam Islam dengan istilah „Urf. 
„Urf mempunyai tempat dalam hukum Islam sepanjang tidak bertentangan dengan 
sumber wahyu, yaitu al-Qur‟an dan al-Hadis. Dalam hubungannya dengan 
keberlangsungan hukum adat. Oleh karena itu, Nabi Muhammad tidak melakukan 
tindakan-tindakan perubahan terhadap hukum yang ada sepanjang hukum tersebut 
sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam yang fundamental. Konsep sunnah 
taqririyyah sendiri sesungguhnya merupakan bukti yang kuat bahwa Nabi memang 
membiarkan keberlakuan beberapa adat setempat yang dapat diterima dalam ajaran 
Islam.
10
 Yang dimaksud dengan sunnah taqririyah ialah apabilah Rasulullah saw. 
melihat suatu perbuatan, mendengar perkataan, atau mengetahui sesuatu, kemudian 
beliau diam saja, tidak mengingkarinya padahal kalau salah beliau pasti menegurnya. 
Sebab Nabi saw. tidak mungkin mendiamkan suatu kebatilan, atau diam melihat 
kemungkaran.
11
 Dengan demikian apapun yang didiamkan oleh Nabi, hal itu tidak 
akan mendatangkan dosa jika dikerjakan. Berkaitan dengan hal tersebut berikut dalam 
Hadits Rasulullah saw. bersabda: 
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َعَم ِدِيلَوْلا ُنْب ُدِلاَخَو َانَأ ُتْلَخَد َلَاق ٍساَّبَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع  َتْي َب َمَّلَسَو
 ِدَِيب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ِوَْيلِإ ىَوْىََأف ٍذوُنْحَم ٍّبَضِب َيُِتَأف ََةنوُمْيَم ِةَوْسِّنلا ُضْع َب َلاَق َف ِه
 َر َف َلُكَْأي ْنَأ ُدِيُري اَمِب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر اوُرِبْخَأ ََةنوُمْيَم ِتْي َب يِف يِت َّلَّلا ِوَّللا ُلوُسَر َعَف
ا َلوُسَر َاي َوُى ٌماَرَحَأ ُتْلُق َف ُهََدي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َلَاق ِوَّلل: َلَ .….  ِضْرَِأب ْنُكَي ْمَل ُوَّنِكَلَو
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَرَو ُوُتْلَكََأف ُُوتْرَر َتْجَاف ٌدِلاَخ َلَاق ُُوفاَعَأ يِنُدِجََأف يِمْو َق ُرُظْن َي 
Artinya: 
“Dari Abdullah bin „Abbas r.a. katanya: “Aku dan Khalid bersama-sama 
dengan Rasulullah saw. datang kerumah Maimunah (istri Rasulullah saw.) 
lalu dihidangkan orang daging dhab (biawak) dibakar. Rasulullah 
                                                     
10
Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia, (Jakarta: Inis, 
1998).  h. 7. 
11
Yusuf al-Qardhawi, Pengantar Studi Hadis, (Cet. II; Bandung: Pustaka Setia, 1991), h. 56. 
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mengulurkan tangannya ke hidangan itu, tiba-tiba berkata seorang wanita 
yang berada di rumah Maimunah, katanya: “Beritahulah Rasulullah saw. 
tentang hidangan yang hendak di makan beliau itu.” Karena itu beliau 
menarik tangannya kembali. Tanyaku “Apakah itu haram, ya Rasulullah?” 
jawab beliau, “ Tidak !, tetapi karena tidak ada di negeriku, maka aku merasa 
jijik memakannya. “kata Khalid, “lalu kuambil  daging itu dan aku makan; 
sedangkan Rasululllah saw. melihat saja.”12 
 Hadis tersebut, memberikan gambaran bahwa tidak semua hal kebiasaan atau 
adat yang dilakukan bangsa Arab Nabi melakukan perubahan, justru Nabi 
memberikan peluang dalam Islam untuk memberlakukan adat, sepanjang adat atau 
kebiasaan itu tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang bisa mendatangkan 
kemusyrikan. Dengan demikian Islam datang bukan untuk menghancurkan tradisi 
atau budaya yang telah dianut suatu masyarakat. Akan tetapi dalam waktu yang 
bersamaan Islam menginginkan agar manusia jauh dan terhindar dari hal-hal yang 
tidak bermanfaat dan membawa mudarat di dalam kehidupannya. Dengan demikian 
Islam perlu meluruskan kebudayaan yang berkembang di masyarakat menuju 
kebudayaan yang beradab dan bermartabat serta mempertinggi derajat kemanusiaan.  
Melihat berbagai persoalan di atas maka penulis tertarik dengan mengangkat 
sebuah tema “Tradisi Mattoratu di Desa Kaleok, Kecamatan Binuang, Kabupaten 
Polewali Mandar Dalam Tinjauan Aqidah Islam”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan membatasi pokok 
pembahasan pada ketiga permasalahan berikut: 
1. Bagaimana proses perayaan tradisi mattoratu di Desa Kaleok? 
2. Apa pengaruh tradisi mattoratu terhadap kehidupan umat Islam di Desa Kaleok? 
3. Bagaimana perspektif aqidah Islam terhadap tradisi mattoratu di Desa Kaleok? 
                                                     
12
al-Imam Muslim, Terj. Ma‟Mur Daud, Hadis Shahih Muslim (Cet. I, Malaysia: Klang Book 
Centre, 1988), h. 69-70. 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Skripsi ini berjudul “Tradisi Mattoratu di Desa Kaleok, Kecamatan Binuang, 
Kabupaten Polewali Mandar Dalam Tinjauan Aqidah Islam”. Secara operasional, 
judul tersebut mengandung makna kajian deskriptif mengenai bagaimana proses 
pelaksanaan tradisi mattoratu di Desa Kaleok dan sejauh mana pengaruh tradisi 
mattoratu terhadap prilaku keagamaan pada masyarakat Islam di Desa Kaleok serta 
bagaimana perspektif aqidah Islam terhadap upacara tradisi tersebut. 
2. Deskripsi fokus 
 Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian ini, maka 
penulis akan memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Tradisi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), diartikan sebagai adat 
kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam 
masyarakat.
13
 
b. Mattoratu merupakan suatu upacara adat pemotongan Ayam yang dilakukan 
oleh setiap anggota keluarga masyarakat Desa Kaleok pada saat ada seorang 
bayi yang dilahirkan. 
c. Desa Kaleok, Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar  adalah 
salah satu wilayah yang terdapat di Provinsi Sulawesi Barat. Wilayah ini 
dihuni komunitas tertentu dengan memiliki tradisi-tradisi yang masih 
bersifat primitif. Suku yang mendiami tempat ini disebut suku Pattae‟ yakni 
salah-satu suku yang terdapat di wilayah Mandar.  
                                                     
13
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 959. 
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d. Tinjauan, secara harfiah istilah “tinjau” dapat diartikan sebagai melihat, 
mempelajari, mengamati, dan mempertimbangkan ulang suatu masalah yang 
semula sudah dianggap benar. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memastikan jelas atau tidaknya kebenaran masalah yang ditinjau tersebut.
14
 
Dengan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan istilah “tinjau” 
dalam penelitian ini ialah suatu aktivitas dengan melihat, mempelajari, 
mengamati, dan mempertimbangkan ulang masalah yang menjadi objek 
penelitian tradisi mattoratu di Desa Kaleok. Objek tersebut ditinjau dari 
sudut pandang tertentu yakni sudut pandang aqidah Islam. 
e. Kata akidah merupakan mashdar (infinitif) dari kata kerja „aqadah, yang 
berarti “ikatan”. Dalam Islam akidah dimaknakan sebagai keyakinan-
keyakinan dasar Islam yang harus diyakini oleh setiap muslim.
15
 
f. Islam berasal dari kata salima; aslama, yang artinya selamat sejahtera, silm 
atau salm yang berarti kedamaian, kepatuhan, dan ketundukan. Islam adalah 
agama yang diwahyukan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. kemudian 
Nabi mengajarkan dan menyiarkannya kepada semua umat manusia di 
Semenanjung Arabia pada awal abad ketujuh dalam masa 22 tahun lebih 
(610-632).
16
  
D. Kajian Pustaka 
 Pada bagian ini penulis tidak menemukan satu referensi pun yang berkaitan 
secara khusus dengan penelitian yang dilakukan. Dengan demikian penulis tidak 
                                                     
14
The Liang Gie, Istilah-istilah Administrasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1997), h. 412. 
15
 Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam, (Cet. II; Jakarta: 
Prenada Media Group, 2009), h. 86. 
16
 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam,  (Cet. I; Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 2003), h.741. 
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mencantumkan literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
Karena penelitian ini merupakan karya pertama yang membahas seputar tradisi 
mattoratu yang ada di Desa Kaleok. 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui proses pelaksanaan tradisi Mattoratu dalam masyarakat Desa 
Kaleok. 
2. Menjelaskan pengaruh tradisi mattoratu dalam kehidupan ummat Islam di 
Desa Kaleok. 
3. Mengetahui lebih lanjut bagaimana perspektif aqidah Islam dalam aktivitas 
kehidupan sehari-hari masyarakat di Desa Kaleok. 
E. Kegunaan Penelitian 
 Adapun beberapa kegunaan yang akan penulis kemukakan dalam penelitian 
ini di antaranya sebagai berikut: 
1. Kegunaan teoritis, yaitu penelitian ini dapat memperkaya khasanah ilmu 
pengetahuan tentang budaya-budaya yang terdapat di Polewali Mandar 
khususnya di Desa Kaleok. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
ilmu pengetahuan bagi masyarakat Desa Kaleok sendiri. Agar mereka 
senantiasa memperhatikan adat atau tradisi mereka, dan menjadi pedoman 
bagi mereka agar mampu membedakan bahwa apakah tradisi ini sejalan atau 
tidak dengan ajaran al-Qur‟an dan as-Sunnah. 
2. Kegunaan praktis. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 
pemahaman yang lebih luas kepada masyarakat Desa Kaleok tentang 
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pentingnya mensinerjikan pemahaman antara agama dan tradisi terutama 
tradisi mattoratu. 
3. Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada dunia akademik tentang tradisi mattoratu yang ada di Desa. Kaleok, 
Kec. Binuang, Kab. Polewali Mandar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sejarah Lahirnya Tradisi Mattoratu 
   Pengertian sejarah meliputi segala pengalaman manusia, sehingga lukisan 
sejarah merupakan pengungkapan fakta mengenai apa, siapa, kapan, di mana dan 
bagaimana sesuatu telah terjadi.
1
 Segala tingkah laku manusia yang dilakukan secara 
berulang-ulang akan melahirkan suatu tradisi yang memiliki sejarah. Seperti halnya 
sejarah lahirnya tradisi mattoratu di Desa Kaleok. 
Untuk lebih jauh dalam membahas sejarah lahirnya tradisi mattoratu di Desa 
Kaleok yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini. Penulis menganggap 
perlu mengetahui pengertian tradisi itu sendiri. 
Tradisi merupakan cara yang dapat membantu untuk memperlancar 
perkembangan pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam membimbing anak 
menuju kedewasaan. Tradisi juga penting sebagai pembimbing pergaulan bersama di 
dalam masyarakat. W.S. Rendra menekankan pentingnya tradisi dengan mengatakan 
bahwa tanpa tradisi, pergaulan bersama akan menjadi kacau, dan hidup manusia akan 
menjadi biadab. Namun demikian, jika tradisi mulai bersifat absolut, nilainya sebagai 
pembimbing akan merosot. Jika tradisi mulai absolut bukan lagi sebagai pembimbing, 
melainkan merupakan penghalang kemajuan. Oleh karena itu, tradisi yang kita terima 
perlu kita renungkan kembali dan kita sesuaikan dengan zamannya.2 
 Tradisi (Bahasa Latin: “tradition”, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk  sejak 
                                                     
1
 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah,(Cet. I; Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1999), h. 1.  
2
 Dikutip dalam, Mardimin Johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 
hal. 12-13. 
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lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar 
dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 
tertulis maupun melalui lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. 
Tradisi merupakan keyakinan yang dikenal dengan istilah animisme dan dinanisme. 
Animisme berarti percaya kepada roh-roh halus atau roh leluhur yang ritualnya 
dilakukan di tempat-tempat tertentu yang dianggap keramat.3 Sedangkan dinamisme 
adalah suatu istilah dalam antropologi untuk menyebut pengertian tentang sesuatu 
kepercayaan. Kata ini berasal dari kata Yunani dynamis atau dynaomos yang artinya 
kekuatan atau tenaga.4 Jadi dinamisme merupakan keyakinan bahwa benda-benda 
tertentu memilki kekuatan gaib, oleh karena itu harus dihormati dan terkadang harus 
dilakukan ritual tertentu untuk menjaga tuah-nya. Keyakinan semacam itu 
membentuk prilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam wujud etika 
maupun ekspresi berkesenian. 
 Kepercayaan seperti itu adalah agama mereka yang pertama, semua yang 
bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan gaib atau memiliki roh yang 
berwatak buruk maupun baik. Dengan kepercayaan tersebut mereka beranggapan 
bahwa di samping semua roh yang ada, terdapat roh yang paling berkuasa dan lebih 
kuat dari manusia. Untuk terhindar dari roh tersebut mereka menyembahnya dengan 
jalan upacara yang disertai dengan sesaji-sesaji.5 
Prosesi upacara tradisi mattoratu atau biasa disebut menemui hari kelahiran 
seorang bayi di Desa Kaleok dilakukan dengan menyembelih hewan ternak berupa 
                                                     
3
 Koentjaraningrat, Sejarah Kebudayaan Indonesia (Yogyakarta: Jambatan, 1954), hal. 103. 
4
 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),  hal. 35. 
5
Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta, Gama Media, 2000), h. 6.   
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ayam yang dilaksanakan dengan ritual-ritual tertentu yang masih bersifat tradisional. 
Tradisi seperti itu adalah sisa-sisa tindakan  keagamaan nenek moyang masyarakat 
Desa Kaleok peninggalan zaman  animisme yang hingga saat ini masih terus dianut 
dan dilaksanakan secara turun-temurun sebagai tradisi. Walaupun masyarakat Desa 
Kaleok sudah lama memeluk agama Islam namun mereka masih erat dengan sikap-
sikap dan tingkah laku yang bersifat animisme yang diwariskan oleh nenek moyang 
mereka. bahkan mereka berkeyakinan betapa pentingnya budaya-budaya dan adat 
istiadat tersebut untuk kehidupannya. 
Sebagaimana dikatakan seorang tokoh masyarakat Desa Kaleok dalam bahasa 
Pattae’6; 
Moi tori tau sallang mo na iyatu disanga tradisitta’ inde kampong kaleok.o 
innang tae’ tora iya ladikulle papa’dei kona iya tarru’mo kita diomai dolo 
napusara nene’-nene’ta.  
Artinya: 
Walaupun kita sudah memeluk agama Islam namun tradisi yang ada di 
kampung (Desa Kaleok) tidak akan pernah terhapuskan karena itu sudah 
menjadi kebiasaan nenek moyang kita yang secara turun temurun harus 
dipegang teguh.7 
  Tindakan tradisi yang tersebut di atas tidak termasuk dari ajaran-ajaran syariat 
Islam, akan tetapi adat peninggalan dari Agama Kapere’ atau biasa disebut Aluk 
Todolo yang masih identik dengan kepercayaan animisme dan dinamisme yang masih 
dijaga dan dilaksanakan serta dipercayai dan diyakini oleh mereka sampai kini.  
                                                     
6
 Pattae, adalah nama suatu suku yang bermukim di kabupaten Polewali Mandar 
provinsi Sulawesi Barat. Suku Pattae sebagian besar mendiami wilayah Kecamatan Matakali 
hingga perbatasan Kabupaten Pinrang. Bahasa yang digunkan disebut bahasa Pattae’ 
 
7Aco’, Tokoh Masyarakat Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 5 Februari 2016. 
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Jauh sebelum masyarakat Kaleok mengenal agama Kristen dan Islam, di 
daerah ini dikenal suatu kepercayaan yang bersifat animisme. yang termasuk dalam  
Agama Kapere’ atau biasa juga disebut Aluk Todolo. Aluk Todolo sama halnya 
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Tana Toraja sebelum agama Islam dan 
Kristen masuk di daerah tersebut. Aluk Todolo menurut salah satu masyarakat Desa 
Kaleok terdiri dari dua suku kata Aluk dan Todolo. Aluk berarti ajaran sedangkan 
Todolo adalah leluhur, orang dulu, atau biasa disebut nenek moyang.8 Jadi secara 
istilah Aluk Todolo adalah salah satu bentuk kepercayaan animisme yang 
beranggapan bahwa ada benda-benda tertentu yang mempunyai kekuatan berdasarkan 
kepercayaan leluhur.9  
  Menurut Tanglidilintin,
10
 Aluk Todolo adalah salah satu kepercayaan atau 
keyakinan yang diturunkan oleh Puang Matua (Sang Pencipta) dalam bahasa Pattae’ 
disebut Puang Mikombong pada Datu Laukku (Nabi Adang) yang berisi aturan 
agama bahwa manusia dan segala isi bumi ini harus menyembah. Penyembahan 
tersebut ditujukan pada Puang Matua sebagai Sang Pencipta yang diwujudkan dalam 
bentuk sajian. Puang Matua sebagai Sang Pencipta yang memberi kekuasaan pada 
deata-deata (Sang Pemelihara).11 
  Tradisi mattoratu merupakan tradisi yang sudah mendarah daging pada 
masyarakat Desa Kaleok. Kata asli dari istilah mattoratu adalah ma’toratu yang 
dibagi dalam tiga suku kata yakni; Ma’ yang berarti melaksanakan/melakukan, To 
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 Camba’, Tomakaka Desa Kaleok, Wawancara , Kaleok, 5 Maret 2016. 
9
 Wahyuddin G, Sejarah dan Kebudayaan Sulawesi Selatan, (Cet. I; Makassar: 
University Press, 2014),  h. 197. 
10
 Seorang Prof. yang lahir pada 16 Juli 1938 di Makale, Kab. Tana Toraja, Sulawesi Selatan.  
11
 Akin Duli & Hasanuddin, Toraja Dulu dan Kini, (Cet. I; Makassar: Pustaka Refleksi, 
2003), h. 17. 
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yang berarti orang, dan Ratu berarti datang.12 Jadi mattoratu dalam pengertian 
tersebut adalah membuat acara yang berupa syukuran dengan menyembelih  hewan 
ternak yang berupa ayam atas datangnya seorang tamu yang baru atau istimewa 
dalam suatu keluarga. Tamu yang di maksud dalam pengertian ini adalah seorang 
bayi. 
  Arti lain dari kata mattoratu diambil dari bahasa Pattae yang berarti tammu 
kajajian artinya menemui hari kelahiran. Sebagaimana yang dikatakan seorang tokoh 
pemuka masyarakat Desa Kaleok dalam bahasa Pattae’ ; 
Iyatu disanga mattoratu malastoi dikua tammu kajajian kona iyapa na 
ditoratu tau kenadapi bomi allo kajajianna. 
Artinya; 
Mattoratu juga bisa dikatakan menemui hari kelahiran seorang bayi karena 
penyembelihan ayam dilakukan ketika hari lahirnya datang.13 
 Selanjutnya tradisi mattoratu dapat juga diartikan sebagai tanda kesyukuran 
atas lahirnya seorang bayi ke dunia ini dalam keadaan selamat. Sebagaimana 
dikatakan salah seorang informan dalam bahasa Pattae’: 
Mattoratu malastoi dikua tanda sukkuru’ta lao lako puang makkombong kona 
salama’ sih anakta’ sae inde lino. 
Artinya: 
Mattoratu bisa juga disebut tanda kesyukurun kepada Allah swt. sebab bayi 
kita lahir ke dunia dengan selamat .14 
  Jadi secara umum tradisi mattoratu merupakan upacara memperingati hari 
lahir dari kelahiran seorang anak sekaligus rasa kesyukuran kepada Allah swt. karena 
memberikan kesempatan terhadap bayi tersebut untuk mengarungi kehidupan dunia 
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 Arifuddin, Guru Pendidikan Agama Islam SMPN Satu Atap Kaleok, Wawancara, Kaleok, 
11 Februari, 2016. 
13Coci’,  Pemuka Masyarakat Desa Kaleok,  Wawancara, Kaleok, 15 Januari 2016. 
14
 Talong, P. Guru SDN no. 047 Kaleok Wawancara, Kaleok, 12 februari,  2016. 
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dengan menyembelih hewan yang berupa ayam sebagai persembahan untuk arwah 
leluhur.  
 Tradisi mattoratu di Desa Kaleok sudah ada sebelum agama Islam masuk dan 
berkembang di daerah tersebut. Sesuai dengan perkataan salah seorang tokoh 
masyarakat Desa Kaleok dalam bahasa Pattae’ bahwa: 
Iyatu disanga mattoratu masai memammi denganna inde te Kaleok bahkan tae’pa 
tau mussen disanga agama sae daomai langi’ demmemammo. 
Artinya: 
Tradisi mattoratu ini sudah lama berkembang di Desa Kaleok sebelum 
masyarakat kaleok mengenal yang namanya agama samawi (Kristen Dan 
Islam).15 
Melihat pendapat tokoh masyarakat tersebut, maka jelaslah bahwa tradisi 
mattoratu ini merupakan tradisi warisan dari nenek moyang masyarakat Desa Kaleok 
yang sudah ada sebelum agama Islam dan Kristen masuk di daerah tersebut. Sehingga 
mereka memandang tradisi ini harus selalu dipegang teguh dan dilaksanakan.  
Mengenai dengan masuk dan berkembangnya agama Islam di Desa Kaleok 
belum ada kejelasan kapan waktunya, namun masyarakat setempat hanya mengatakan 
bahwa sekitar tahun 1970-an pengislaman massal terjadi di daerah tersebut. Yang 
mana pada saat itu masyarakat masih banyak menganut paham Aluk Todolo. 
  Kepercayaan masyarakat di Desa Kaleok terhadap tradisi mattoratu sangat 
kuat hingga tidak mudah digoyahkan oleh modernisasi. Sistem upacara tradisi 
mattoratu di desa tersebut dapat dikatakan bahwa ini adalah sistem upacara 
tradisional yang melekat kuat pada setiap individu-individu yang masih kental ajaran 
agama Islamnya. Kepercayaan tradisional tersebut meliputi kepercayaan terhadap hal-
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 Aco’, Tokoh Masyarakat, Wawancara,  Kaleok, 27 Januari 2016. 
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hal yang gaib, seperti percaya adanya roh-roh halus yang seketika dapat marah hingga 
mendatangkan bencana jika ada hal-hal yang dilanggar.   
  Leluhur masyarakat Desa Kaleok meninggalkan berbagai macam tradisi yang 
sampai kini masih terlihat jelas jika hal demikian diamati pada saat mereka ingin 
melakukan beberapa hal seperti: 
1. Pada saat panen hasil kebun mereka 
2. Pada saat ada keluarga yang sakit  
3. Pada upacara kematian 
4. Memperbaiki kuburan (mattembo/ miollong’) 
5. Masuk rumah (teka’ banua) 
6. Pada saat sembuh dari sakit 
7. Saat cita-cita tercapai yang sebelumnya bernazar untuk mengunjungi suatu 
tempat dalam rangka menyembelih hewan seperti, mengunjungi goa, sungai, 
dan kuburan atau biasa disebut mimala’ saat apa yang diharapkan sesuai 
dengan kenyataan. Mimala’ yaitu salah satu upacara dalam Aluk Todolo  
dengan mempersembahkan sesajen yang ditunjukkan kepada roh-roh yang 
dianggap berkuasa. penghargaan terhadap alam semesta, dan penolak 
bencana. Ritual dalam mimala’ sejatinya diperuntukkan kepada Sang Pencipta 
alam semesta.  
8. Upacara kelahiran seorang anak atau mattoratu dan beberapa lagi kegiatan 
keagamaan lainnya yang masih bersifat primitif. 
  Beberapa tradisi tersebut di atas sudah mulai hilang seiring berkembangnya 
zaman. Namun hal ini akan terulang lagi ketika ada bencana yang menimpa keluarga 
mereka. Saat mereka pergi mengunjungi orang-orang pintar/sando menanyakan 
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perihal yang menyebabkan bencana atau musibah itu datang. Ketika seorang sando 
mengatakan bahwa hal ini terjadi karena banyaknya tradisi yang selalu dilakukan 
nenek moyangnya terlupakan, maka secara otomatis mereka harus kembali 
melakukan Aluk Todolo seperti menyembelih ayam untuk dipersembahkan kepada 
arwah nenek moyang mereka 
  Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa lahirnya tradisi 
mattoratu di Desa Kaleok karena adanya dorongan emosional yang dimiliki 
masyarakat yang mempercayai adanya kekuatan-kekuatan yang seketika dapat 
mendatangkan bencana ketika diingkari. Kepercayaan ini muncul jauh sebelum 
agama Islam masuk dan berkembang di desa tersebut. Hingga kini kepercayaan 
tersebut masih diwarisi oleh generasi ke generasi. 
B. Gambaran Singkat Tentang Lokasi Penelitian 
1. Sejarah lahirnya Desa Kaleok 
  Menurut sejarah Desa Kaleok dulunya dikenal degan nama Tallu Lipu’. 
Daerah ini dibuka pertama kali oleh Parinding Bassi yang berasal dari daerah Mandar 
tepatnya di Toda-Toda dan akan menuju ke Tallu Lipu’. Karena sewaktu dalam 
perjalanan, Parinding Bassi singgah beristirahat tiba-tiba ada yang bertanya 
kepadanya, bahwa dari mana ia berasal? Dan hendak ke mana? Kemudian Parinding 
Bassi menjawab bahwa ia berasal dari Toda-Toda dan akan menuju ke Tallu Lipu’. 
Ternyata ia singgah di daerah Kaleok ini, maka dinamailah daerah ini Tallu Lipu’ 
yang mempunyai tiga makna yakni, adat, agama, dan pemerintah. 
  Parinding Bassi menjadi Ma’dika Tallu Lipu’ dengan gelar Ma’dika Lumele 
karena dia tidak menetap di daerah ini, sebab ia masih mencari 15 orang putra 
putrinya yang masing-masing tinggal di daerah yang berbeda yaitu; Binuang, 
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Mirring, Surukan, Amola, Tanete, Mariri, Solo, Marende, Tappina, Messawa, 
Sangruak, Bau, Tondok Rumanda, Kambuangan, dan Luwu. Menjelang masa tuanya 
anak cucu Ma’dika Lumele berdatangan untuk merawatnya yang dalam bahasa 
Pattae’ disebut; dikaleo leoi, artinya “dikerumuni”. Dengan demikian dari sinilah 
lahir nama Kaleok. 
 Keturunan Ma’dika Lumele yang menetap di Kaleok sampai sekarang hanya 
dua orang yang semuanya adalah putri yang tinggal di daerah Tondok Rumanda dan 
Kambuangan. Karena sisa dua orang maka mereka tidak bisa lagi disebut Ma’dika. 
Ke dua putri ini tinggal di wilayah Ulu Bate’ di bawah naungan pemerintahan 
kerajaan Biuang.16  
Wilayah Kaleok dulunya bagian dari Desa Mirring. Namun karena akses jalan 
yang betul-betul tidak memungkinkan, maka beralih ke wilayah Paku setelah zaman 
kemerdekaan. Tidak lama kemudian, karena akses jalanan tak kunjung lancar maka, 
beralih lagi ke wilayah Desa Batetangnga. Untuk lebih dekat dengan pemerintah 
maka diadakanlah musyawarah dalam masyarakat Kaleok dengan tujuan untuk 
mendirikan Kaleok menjadi satu Desa.17 
  Kaleok dulunya merupakan satu dusun dibawah naungan desa Batetangnga. 
Dusun Kaleok ini dimekarkan menjadi empat dusun yaitu; Kaleok, Marende, 
Cendana, dan Tandipura. Dalam proses pemekaran desa. Dusun Tandipura 
dimekarkan menjadi dua dusun yakni; Tandipura dan Ato’ Libani.18 
  Pemekaran dari Dusun Kaleok menjadi Desa Kaleok dimulai pada tahun 
2006. Dusun kaleok berpisah dari wilayah Desa Batetangnga pada akhir tahun 2008. 
                                                     
  
16
Dikutip dalam, Pemerintah Desa Kaleok, Profil Desa Kaleok, (Kaleok, [t.p.], 2010), h. 6-7.   
17
 Herman, Kepala Desa Kaleok, Wawancara , Kaleok, 5 februari 2016. 
18
 Herman, Kepala Desa Kaleok, Wawancara,  Kaleok, 5 februari 2016. 
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Dan pada tahun 2010 tepatnya 27 April 2010 merupakan kali pertama diadakan 
pemilihan Desa. 
  Sejak Desa Kaleok dimekarkan, Desa Kaleok dipimpin oleh Pjs. Kepala desa 
yang pertama yaitu Abd. Majid, kemudian Drs. Syarifuddin H. S.Sos yang juga 
merupakan camat Binuang dan sekarang Desa Kaleok dipimpin oleh kepala desa 
terpilih Herman S.Pt.
19
 
2. Kondisi Desa 
  Desa Kaleok merupakan daerah pegunungan dengan ketinggian dari 
permukaan laut bervariasi. Dusun Kaleok -+ 300-400m, Dusun Marende -+400m, 
Dusun Tandipura -+600-700 m, Dusun Ato’ Libani -+600-700m, dan Dusun Cendana 
-+ 400-500m. Jarak Ibukota Desa dari Ibukota Kecamatan -+ 22 km. Sedangkan jarak 
dari Ibukota Desa dari Ibukota Kabupatean -+ 35 km.
20
 
3. Geografi 
  Desa Kaleok merupakan salah satu desa yang berada dalam wilayah 
Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat yang 
berada pada dataran tinggi yang ketinggiannya berada pada 300-700 meter dari 
permukaan laut dengan batas-batas wilayah sebagai berikut; 
Utara: Desa Sepang Kab. Mamasa 
Selatan: Desa Amola dan Desa Mirring, Kec. Binuang  
Timur: Desa Sali-Sali Kab. Pinrang, Prov. Sulawesi Selatan 
Barat: Desa Anreapi dan Desa Batetangnga
21
 
4. Demografi 
                                                     
19
 Ancu’ Sekretaris Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 10 Februari 2016. 
20
 Pemerintah Desa Kaleok, Profil Desa Kaleok, h. 6 
21
 Pemerintah Desa Kaleok, Profil Desa Kaleok,  h. 7. 
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  Jumlah penduduk Desa Kaleok berdasarkan sensus penduduk pada tahun 
2010 dan data Desa sebesar 1323 jiwa dengan rincian sebagai berikut: 
Jumlah penduduk :  1321 jiwa 
Laki-laki  : 687 jiwa 
Perempuan  : 636 jiwa  
Kepala Keluarga : 358 KK
22
 
5. Keadaan Sosial 
a. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Kaleok masih tergolong rendah ini dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Kaleok 
 No Jenjang Pendidikan            Jumlah 
1                SD  509  Orang 
2              SMP   65 Orang 
3              SMA   65 Orang 
4                S1   26 Orang 
Data desa tahun 2010
23
 
 Tingkat pendidikan Desa Kaleok rata-rata SD. Hal ini disebabkan 
faktor akses jalan dan kemiskinan masyarakat. Masyarakat di desa ini rata-rata 
miskin. Meskipun saat ini sudah ada dana BOS dan pendidikan digratiskan, 
tetapi masih saja orang tua mengalami kendala untuk menyekolahkan anaknya. 
Masyarakat memang tidak dipungut biaya untuk menyekolahkan anak-anaknya 
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 Pemerintah Desa Kaleok, Profil Desa Kaleok,  h. 7-8. 
23
 Dikutip dalam, Data Statistik Desa Tahun 2010, 13 Januari 2012. 
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namun biaya lain-lainlah yang membebani mereka. Anak-anak di Dusun 
Kaleok misalnya, setelah tamat SD mereka lanjut SMP di Sauran di Desa 
sebelah. Mereka tidak lanjut ke SMP yang ada di Dusun Tandipura karena 
akses jalan yang menghubungkan antara Dusun yang satu dengan Dusun 
lainnya di Desa Kaleok tidak memungkinkan. Anak-anak yang sekolah di 
Dusun Tandipura adalah anak-anak yang berasal dari Dusun Tandipura sendiri 
dan dari Dusun Ato’ Libani’. Sedangkan anak-anak di dusun Cendana untuk 
SD mereka bersekolah di Galung Dusun Kaleok yaitu SD. No. 13 Kaleok, 
setelah masuk SMP mereka lanjut ke Sauran. 
Untuk bersekolah di Sauran SMPN Pasang, para orang tua siswa harus 
mengeluarkan biaya ekstra bagi anak-anaknya, yaitu: biaya transportasi, biaya 
sewah rumah, dan biaya makan bagi anak mereka yang tinggal di Sauran (bila 
tidak ada keluarga tempat menumpang). Siswa dari Dusun Cendana tidak 
mungkin pergi-pulang dari rumah ke Sekolah, mereka harus tinggal dekat 
dengan Sekolah mereka. Apalagi bila lanjut SMA dan Perguruan Tinggi, biaya 
yang harus dikeluarkan para orang tua akan lebih besar lagi.24 
b. Mata Pencaharian  
Karena Desa Kaleok merupakan daerah pertanian, maka sebagian besar 
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, selengkapnya sebagai 
berikut; 
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 Dikutip dalam, Pemerintah Desa Kaleok, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa 
(RPJMD) 2010-2015  h. 8-9. 
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Tabel 2. Jenis Mata Pencaharian Masyarakat 
 No  Jenis Mata Pencaharian          Jumlah 
 1          Petani            450 
 2          PNS             14 
Data Desa 201025 
c. Sarana prasarana 
Kondisi sarana pra sarana umum di Desa Kaleok secara garis besar adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3. Sarana dan pra sarana yang ada di Desa Kaleok 
No Sarana  Jumlah 
1 Masjid              5 unit 
2 Gereja              4 unit 
3 SD              3 unit 
4 SMP              1 unit 
5 MIS              1 unit 
6 Balai Desa              1 unit 
7 Mushollah              2 unit 
8 Posyandu              1 unit 
Data Desa 2010
26
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 Dikutip dalam, Data Statistik Desa Tahun 2010, 13 Januari 2012. 
26
 Dikutip dalam, Data Statistik Desa Tahun 2010, 13 Januari 2012. 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana prasarana di Desa Kaleok sangat 
minim dan kondisi sarana pra sarana tersebut masih darurat di antaranya, Balai 
Desa, gedung sekolah Mis, Masjid, dan Gereja. 
Jaringan komunikasi di daerah ini pun termasuk sulit. meskipun saat ini 
jaringan komunikasi sudah menggunakan satelit namun masyarakat di daerah 
ini belum semua bisa menikmatinya. Tidak semua wilayah di desa ini dijangkau 
signal. Hanya titik-titik tertentu yang dijangkau signal. Ini pula yang menjadi 
kendala untuk kemajuan karena masyarakat masih sering terlambat menerima 
informasi dari luar. Penyampaian informasi masih sering dari mulut ke mulut 
karena tidak semua dusun terdapat signal (jaringan komunikasi).
27
 
6. Keadaan Ekonomi 
   Masyarakat Desa Kaleok pada umumnya adalah petani. Meskipun 
beberapa pendududk berprofesi sebagai PNS namun pada dasarnya mereka 
adalah petani juga karena setelah melaksanakan tugasnya sebagai abdi negara 
mereka pun menggarap kebun milik mereka.28 
   Kondisi perekonomian masyarakat di desa ini masih tergolong rendah, 
hal ini disebabkan akses jalan yang tidak memungkinkan. Di Desa Kaleok 
banyak petani yang bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Di 
antaranya petani langsat, durian, kemiri, kopi, dan kakao. Selain itu banyak 
juga potensi wisata yang bagus untuk dikembangkan. Namun akses jalan yang 
tidak mendukung, sehingga potensi yang dimiliki desa ini sulit dikembangkan 
untuk meningkatkan perekonomian masyarakat di desa ini. Bagaimana tidak 
                                                     
27
 Pemerintah Desa Kaleok, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMD) 2010-
2015.  h. 8-9. 
28
 Herman, Kepala Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 26 Februari, 2016. 
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karena untuk memasarkan hasil bumi dari desa ini warga harus mengeluarkan 
biaya mahal untuk ongkos ojek karena alat transportasi yang ada hanyalah ojek. 
Itupun tidak semua daerah di desa ini dijangkau ojek, masih banyak juga di 
antara masyarakat yang mengangkut hasil pertanian mereka dengan 
menggunakan fisik dan itu tidak sebanding dengan harga yang diperoleh.
29
 
7. Pembagian Wilayah 
  Desa Kaleok terdiri dari 5 Dusun yaitu Dusun Kaleok (Padang Kula’), Dusun 
Marende, Dusun Tandipura (Ato’ Baka’), Dusun Ato’ Libani’, dan Dusun 
Cendana. Di daerah ini terdapat beberapa suku adat yaitu Pattae’, Jawa, 
Makassar, Mandar, dan Bugis. Namun suku asli daerah ini adalah suku Pattae’ 
yang lain hanya pendatang. Pada umumnya masyarakat bekerja sebagai petani 
kebun, petani sawah, dan buruh tani.30 
C. Aqidah Islam 
1. Pengertian Aqidah Islam. 
  Aqidah Islam merupakan gabungan dari kata aqidah dan Islam. Dalam 
terminologi al-Quran, aqidah disebut iman, yang berarti percaya atau membenarkan 
(tashdiq).
31
 Kata aqidah itu berarti perhimpunan kata atau ikatan ujung-ujung 
(pangkal) sesuatu. Kata aqidah juga merupakan sesuatu yang digunakan untuk 
membedakan yang keras, seperti ikatan tali dan ikatan pada suatu bangunan. 
Kemudian kata ini dipinjam untuk beberapa makna seperti akad jual beli, perjanjian 
dan lainnya.32 
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 Ancu’, Sekretaris Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 10 Februari 2016. 
30
Pemerintah Desa Kaleok,  Propil Desa,  hal. 10-11. 
31
 HM. Zurkani Jahja, Teologi Al-Ghazali “Pendekatan Metodologi” (Cet. II; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2009) h. 19. 
32
 Ali Abdul Halim Mahmud, Karakteristik Umat Terbaik, (Cet. I; Jakarta: Gema Insani 
Press, 1996), h. 1. 
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 Aqidah dalam istilah umum dipakai untuk menyebut keputusan pikiran yang 
mantap, besar maupun salah. Jika keputusan yang mantap itu benar, itulah disebut 
aqidah yang benar, seperti keyakinan umat Islam tentang keesaan Allah. Namun jika 
salah, itulah yang disebut aqidah yang batil. Istilah aqidah juga digunakan untuk 
mrnyebut keprcayaan dan keputusan yang tegas yang tidak bisa dihinggapi 
kebimbangan
33
 
      Berikut ini akan disebutkan beberapa pendapat para ulama dan filosof Islam 
dalam memberikan pengertian terhadap aqidah di antaranya; 
a. Menurut Prof. Dr.Hasbi ash-Shiddieqy mengatakan bahwa; 
Aqidah menurut bahasa Arab adalah suatu yang dipegang teguh dan terhujam 
kuat di dalam lubuk jiwa dan tidak dapat beralih dari padanya.34 
b. Menurut Hasan al-Banna mengemukakan bahwa; 
Aqidah Islam ialah yang mengharuskan hati anda membenarkannya, yang 
membuat jiwa anda terang kepada-Nya, dan menjadikan kepercayaan yang 
bersih dari keraguan dan kebimbangan.35 
c. Pendapat Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa; 
Aqidah adalah suatu hal yang dibenarkan dengan hati sehingga hati menjadi 
tentram sehingga keyakinan menjadi kokoh tidak dicampuri oleh keraguan dan 
tidak dipengaruhi oleh prasangka.36 
                                                     
33
  Rosihin Anwar,  Aqidah Akhlak (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2008), h.13-14 
34
 Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Tauhid/Kalam, (Cet. I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1973), h. 49. 
35
 Hasan al-Banna, al-Qaid, ter. Baedadi, Aqidah Islam, (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1990), h. 9. 
36
 Ibnu taimiyyah, al-Aqidatul-Wasitiyah, (Damaskus: at-Tsaqapah Li Tiba’ah wa Nasyr, 
1385 H), h. 5. 
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Berdasarkan beberapa pendapat tokoh di atas pada hakikatnya memberikan 
makna yang sama  bahwa aqidah adalah keyakinan dalam hati serta mengikat janji 
manusia sebagai makhluk ciptaan dan Allah sebagai pencipta. Janji tersebut 
diucapkan ketika masih berada dalam rahim sebelum lahir ke dunia. Hal ini 
diceritakan di dalam al-Qur’an. Firman Allah, QS. al-A’raaf/7: 172. 
                          
                            
        
Terjemahnya:  
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 
(Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) 
agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) 
adalah orang-orang yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan)",
37
 
2. Pengertian Islam 
  Islam adalah agama samawi yang diturunkan oleh Allah swt. melalui utusan-
Nya, yakni Muhammad saw. Ajaran agama Islam terdapat dalam kitab suci al-Qur’an 
dan as-Sunnah dalam bentuk perintah, larangan, dan petunjuk untuk kebaikan 
manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Intisari Islam terkandung dalam kata Islam  
yang berasal dari kata aslama, yuslimu, islaman. Yang memiliki beberapa arti sebagai 
berikut: 
a. Melepaskan diri dari segala penyakit lahir dan batin 
b. Berserah diri, menundukkan diri, atau taat sepenuh hati, dan 
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 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
hal. 250. 
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c. Masuk ke dalam salam, yakni selamat sejahtera, damai, hubungan yang 
harmonis, atau keadaan tanpa noda dan cela.38  
  Jadi intisari Islam adalah berserah diri atau taat sepenuh hati kepada kehendak 
Allah swt. demi tercapainya kepribadian yang bersih dari cacat dan noda, hubungan 
yang harmonis dan damai sesama manusia, serta selamat sejahtera di dunia dan 
akhirat. 
Secara garis besar berbicara tentang aqidah Islam tidak terlepas dari rukun 
Iman dan rukun Islam. Yakni kepercayaan kepada Allah, para Malaikat-Nya, kitab-
kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, qada dan qadar, serta seluruh isi al-
Qura’an dan al-Hadis yang merupakan pedoman dalam agama Islam. Dengan kata 
lain aqidah Islam adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini 
kebenarannya oleh setiap muslim berdasarkan dalil naqli dan  aqli (nash dan akal).
39
 
Hal tersubut berdasarkan dari hadis Rasulullah saw. sebagai berikut: yang Artinya:  
Dari Umar ra. Berkata: Rasulullah saw. bersabda: Iman ialah beriman kepada 
Allah, dan parah Malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari akhir, 
dan   hendaklah engkau beriman akan qada’ dan qadar-Nya (ketentuan baik 
dan buruk). (HR. Muslim).40 
Sesuai dengan Hadis di atas dapat dipahami bahwa dalam agama Islam pokok 
utama yang perlu dilakukan adalah kita harus mengenal Allah. Yakni kita wajib 
percaya bahwasanya Dialah Tuhan yang sesungguhnya, dan tidak ada Tuhan lain 
yang patut disembah kecuali Dia. Tiada sesuatu pun yang setara dengan-Nya 
Sebagimana firman-Nya dalam QS al-Ikhlas/112: 1-4 
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 Abdul Karim, Islam Nusantara, (cet. I; Yogyakarata: Graha Pustaka, 2007), h. 26. 
39
 A. Zainuddin dan M. Jamhari ; Aqidah dan Ibadah, (Cet I; Bandung: Pustaka Setia, 1999), 
hal. 49. 
40
 al-Marhum Ash Shayyid Ahmad hasyimy Bik, Mukhtarul al-Hadis an-Nabawiyyah, 
(Bungkul Indah, [t.th.]), h. 60.  
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                            
      
Terjemahnya: 
1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 
4 Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."
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Firman-Nya pula dalam QS. an-Nisa/4: 175 
                       
             
Terjemahnya: 
Adapun orang-orang yang beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada 
(agama)-Nya niscaya Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat yang 
besar dari-Nya (surga) dan limpahan karunia-Nya. dan menunjuki mereka 
kepada jalan yang lurus (untuk sampai) kepada-Nya.
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Melihat firman Allah dalam Qur’an surah an-Nisa di atas dapat dipahami 
bahwa orang yang beriman kepada Allah akan mendapatkan ketenangan jiwa yang 
tidak bisa didapat dengan melimpahnya materi, melainkan keimanan yang muncul 
dari kalbu secara ikhlas. Pokok iman kepada Allah terkandung dalam kalimat tauhid 
Laa ilaaha illallaah tiada Tuhan selain Allah. 
 Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa dasar dari aqidah Islam 
adalah al-Qur’an dan al-Hadis. Di dalam al-Qur’an banyak ayat-ayat yang 
menceritakan pokok-pokok aqidah Islam. aqidah tersebut identik dengan keimanan 
                                                     
41
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
h. 1118. 
42
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
h. 153. 
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karena keimanan juga merupakan pokok dari aqidah Islam sebagaimana firman Allah 
dalam, QS. al-Baqarah/2: 285. 
                    
                          
                   
Terjemahnya: 
Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. 
(mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 
(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami 
dengar dan kami taat." (mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan 
kepada Engkaulah tempat kembali."
43
 
                                                     
43
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
h. 72. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 Metode merupakan suatu pendekatan umum yang digunakan untuk mengkaji 
topik penelitian.
1
 Sedangkan penelitian merupakan suatu bentuk kegiatan untuk 
mencari data, kemudian  merumuskan  sebuah  permasalahan yang ada lalu mencoba 
untuk menganalisis hingga pada akhirnya sampai pada penyusunan laporan.
2
 
  Penulis dalam menyusun skripsi ini akan menggunakan beberapa metode 
penelitian sebagai berikut; 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dan sifatnya 
kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati atau 
permasalahan yang sedang dihadapi.
3
 Ditempuh dengan langkah-langkah 
pengumpulan, klasifikasi, dan analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan 
dan laporan dengan tujuan utama untuk membuat atau menggambarkan tentang suatu 
keadaan secara objektif. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah: 
                                                     
1
 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
145.  
2
 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 
1. 
3
 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. XXI; Bandung: RosdaKarya, 2005), h. 4. 
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a. Pendekatan Teologis, yaitu pendekatan dengan menelusuri konsep-konsep 
yang relevan dengan kepercayaan atau aqidah. Dalam hal ini akan 
menjelaskan keterkaitan antara Tuhan, manusia, dan alam. 
b. Pendekatan Historis, yaitu suatu ilmu yang di dalamnya dibahas beberapa 
peristiwa dengan memperhatikan tempat, waktu, obyek, latar belakang serta 
pelaku dalam peristiwa.
4
 
c. Pendekatan Antropologis merupakan suatu ilmu yang mempelajari tingkah 
laku manusia itu sendiri, untuk mengamati sesuatu dengan melihat dari segi 
budaya yang ada dalam masyarakat terhadap suatu hal yang berhubungan 
dengan pokok pembahasan.  
C. Sumber Data 
 Untuk menghimpun data yang diperlukan, melakukan penelitian dari dua 
sumber yaitu; 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber-
sumber yang diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Sedangkan menurut 
Burhan Bungin, sumber data primer adalah sumber data pertama dimana 
sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah 
langsung dari lokasi penelitian yaitu tokoh-tokoh pemangku adat istiadat di 
Desa Kaleok  serta beberapa anggota masyarakat lainnya yang berperan aktif 
dalam pelaksanaan tradisi tersebut sekaligus sebagai populasi atau obyek 
penelitian ini. 
 
                                                     
4
 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?, (Yogykarta: Pustaka Pelajar, 
1996), h. 24-25. 
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b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau yang 
dikumpulkan dari orang yang melakukan penelitian dan dari sumber-sumber 
yang telah ada. Adapun sebagai data sekunder penulis mengambil dari buku-
buku yang berhubungan dengan pokok pembahasan dalam penelitian ini dan 
mengumpulkan dokumentasi yang terkait dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
 Observasi adalah cara pengumpulan data dilakukan dengan penginderaan 
langsung terhadap kondisi, situasi, proses, dan prilaku yang sedang 
berlangsung di lapangan.
5
 Metode ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 
dan data lapangan yang terkait dengan kondisi dan prilaku masyarakat Desa 
Kaleok dalam melaksanakan tradisi mattoratu. Jenis obsevasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, yaitu pengamatan yang 
dilakukan dengan melibatkan peneliti secara langsung dalam setiap kegiatan-
kegiatan yang dijadikan sebagai obyek penelitian. Oleh karena itu metode 
observasi ini penulis gunakan sebagai metode sekunder atau pelengkap saja, 
yaitu untuk melengkapi sekaligus memperkuat serta menguji kebenaran data 
yang diperoleh dari hasil interview atau wawancara. Alasan penulis 
menggunakan metode observasi partisipan dalam penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk-beluk kehidupan obyek 
yang akan diteliti, sehingga dengan demikian apa yang telah penulis temukan 
                                                     
5
S. Nasution, Metode Research, Penelitian Ilmiah, (Cet. X: Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
66. 
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dari hasil penelitian ini dapat mendekati pada kondisi obyektif obyek 
penelitian.    
b. Wawancara 
Interview disebut juga metode wawancara, yaitu pengumpulan informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan langsung kepada responden 
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
6
 Metode wawancara 
menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek. Metode 
ini digunakan untuk mengetahui lebih jauh tentang tradisi Mattoratu di Desa 
Kaleok. Jenis interview yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
interview bebas terpimpin. Di mana penulis mengunjungi langsung ke rumah 
atau tempat tinggal orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara 
langsung hal-hal seputar tradisi mattoratu yang perlu ditanyakan. Metode ini 
digunakan dalam rangka untuk mendapatkan keterangan atau data tentang 
kehidupan masyarakat dan pandangan mereka megenai sesuatu yang 
berhubungan dengan tradisi mattoratu. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data-data tertulis tentang tradisi 
tersebut. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang terkumpul nanti agar memperoleh kesimpulan 
yang valid maka akan digunakan teknik pengolahan dan analisis data dengan metode 
kualitatif. Adapun teknis dan interpretasi data yang akan digunakan yaitu:
7
 
                                                     
6
 Masri Sigarimbun dan Sofyan Effendy, Metode Penelitian Survay, (Jakarta: LP3ES, 1989), 
h. 192. 
7
Abdul Kadir,Teknik Pengumpulan dan Analisis Data (Makassar:tp. 2012), h.4. 
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1. Reduksi data (seleksi data), yaitu data yang diperoleh peneliti dari tempat 
penelitian secara langsung dan dirinci secara sistematis setiap selesai 
mengumpulkan data, lalu laporan-laporan atau data-data tersebut direduksi 
yaitu dengan memilih, menyederhanakan, dan mengabstraksikan hal-hal 
pokok yang sesuai dengan titik fokus penelitian dari berbagai sumber data 
misalnya dari catatan di lapangan, arsip atau data-data dan sebagainya. 
2. Sajian data, yaitu menyusun data kemudian peneliti menyajikan data yang  
telah direduksi dengan baik agar lebih mudah dipahami untuk dipaparkan 
sebagai hasil penelitian. Penyajian data bisa berupa matrik, gambar, skema, 
jaringan kerja, table dan lain-lain. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi, yaitu dalam hal ini peneliti memberikan 
kesimpulan dari data yang telah diperoleh.
8
 
 
                                                     
8
 Arikunto Suharismi, Prosedur Penelitian dan Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), h. 131. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Proses Pelaksanaan Tradisi Mattoratu 
Salah satu bentuk kebudayaan daerah yang tetap dijaga kelestariannya oleh 
setiap suku bangsa seperti upacara adat tradisional khusus di daerah Desa Kaleok, 
Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar di antaranya adalah upacara 
tradisional mattoratu bersifat ritual. Dipercaya dan dilaksanakan oleh masyarakat 
Desa Kaleok ketika ada seorang bayi yang lahir. Dalam pelaksanaan tradisi tersebut 
terdapat pula simbol-simbol yang bermakna yang berperan sebagai alat komunikasi 
antar sesama manusia dan menjadi penghubung antara dunia nyata dan dunia gaib. 
Sisi lain bahwa tradisi mattoratu ini dalam perkembangannya mempunyai arti 
tersendiri yang cukup penting.  
Upacara dalam tradisi tersebut memiliki nilai historis dan membawa berbagai 
makna ritual. Ia tetap dijaga dan dipelihara secara utuh, serta masih dipercaya 
masyarakat yang masih rendah pengetahuan agamanya, kurang berpendidikan dan 
masih mempercayai warisan dari nenek moyangnya.  
Tradisi mattoratu adalah tradisi yang lahir sebelum masuk dan 
berkembangnya agama Islam di Desa Kaleok. Pelaksanaan tradisi ini dilakukan 
ketika ada seorang bayi dilahirkan. Hal ini menandakan bahwa manusia harus 
mengingat kembali asal usulnya dengan menyembelih hewan ternak berupa ayam 
saat seorang bayi baru dilahirkan. Ayam yang disembelih itu sesuai dengan jenis 
kelamin bayi yang akan ditoratu, jika seorang bayi berjenis kelamin laki-laki maka 
36 
 
ayam yang disembelih harus ayam jantan begitupun jika seorang bayi berjenis 
kelamin perempuan maka ayam yang harus disembelih adalah ayam betina pula.
1
 
 Seorang sando dalam hal penyembelihan ayam, tidak membatasi berapa 
banyak ayam yang harus disembelih. Tergantung pada keluarga yang merayakan 
tradisi tersebut. Apakah keluarga tersebut mampu menyembelih ayam banyak atau 
tidak. Karena tradisi ini dilakukan dimaksudkan untuk memudahkan masyarakat yang 
memang kondisi ekonominya dibawa rata-rata. 
  Tujuan utama dalam melaksanakan upacara tradisi mattoratu ini, adalah demi 
mengingat kembali asal-usul kejadian. Bahwa manusia adalah anak cucu Adam. Jadi 
jika manusia tidak melupakan asal kejadiannya, maka hendaklah melaksanakan 
upacara tradisi  mattoratu saat anak lahir ke dunia ini. 
 Dua hal yang sangat kental dalam pelaksanaan tradisi ini yaitu darah ayam 
yang disembelih, ditempelkan di dahi dan telapak tangan seorang bayi yang ditoratu. 
Istilah yang digunakan dalam masyarakat Desa Kaleok untuk menyebut hal tesebut 
adalah dicerak (menempelkan darah ayam kepada dahi dan telapak tangan seorang 
bayi). Menurut salah seorang tomakaka Desa Kaleok sejalan dengan perkataan 
pemuka masyarakat di Desa Kaleok. Mengatakan dalam bahasa Pattae’ bahwa: 
Iyatu rara to di palako lindona pea’-pea’ tandana ke suju’ki lao lako puang 
makommbong, iyake to di palako pala’ limanna tandana ko kita’ te’e sae 
diomaiki’ Nabi Adang. 
Artinya: 
Darah yang ditempelkan pada dahi seorang bayi itu menandakan sujud kepada 
Allah swt. dan darah yang ditempelkan di tangan seorang bayi menandakan 
bahwa bayi ini keturunan dari nabi Adam a.s.
2
 
                                                     
1
 Madi. H, Kepala Dusun Tandipura, Wawancra, Kaleok, 1 Februari 2016. 
2Camba’, Tomakaka Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 2 Februari 2016.   
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  Waktu penyembelihan ayam, lebih diutamakan pada hari ketujuh alasannya 
karena pada hari itu adalah hari di mana bekas pemotongan tali pusar seorang bayi 
sudah jatuh. Menurut pendapat seorang pemuka masyarakat mengatakan dalam 
bahasa Pattae’ bahwa: 
“Mapia ke nadapi’ pi allo kajajianna atau ganna’pi samminggu jajinna pea’ 
pea’ na mane’ ditoratu kona iyake allo iyamo tu jio’o ronno’ tomi posi’na. 
Kona ke ketae’ pa ronno’ posi’na pea na ditoratu passikojonganni ke 
kasallemi.” 
Artinya: 
“Seorang bayi yang akan ditoratu lebih afdal ketika tujuh hari dari hari 
kelahirannya datang kerena pada saat itu tali pusar seorang bayi sudah jatuh. 
Sebab ketika seorang bayi ditoratu sebelum tali pusarnya jatuh di masa anak-
anaknya nanti akan mudah terkena luka.”3 
  Walaupun demikian bukan berarti bahwa penyembelihan ayam tidak bisa 
dilakukan setelah melewati hari ketujuh dari hari lahirnya seorang bayi. Namun 
pelaksanaan tradisi mattoratu ini bisa dilakukan kapan saja, bergantung dari 
kemampuan keluarga yang akan melakukan tradisi tersebut. asalkan hari itu sama hari 
saat di mana anak itu dilahirkan. Sebagai contoh; Ketika seorang anak lahir pada hari 
senin, maka hari senin akan datang. Anak tersebut sudah bisa ditoratu atau ditemui 
hari kelahirannya. Begitu pun dengan hari-hari lain. 
   Waktu yang digunakan dalam pelaksaanaan tradisi mattoratu ini biasanya 
dilakukan pada malam hari tetapi bukan berarti waktu siang hari tidak bisa dilakukan. 
Menurut salah satu tokoh masyarakat dalam bahasa Pattae’ bahwa: 
Iyake Mattoratui tau mapias tomi iya ke allo mane’ manyaman naola bati’ 
lako kedo kedo. Iyake bongi kona mali’lik lelerri lako diola. Tapi dikitai tori 
umbonangai den kesempatan. Bongi atau alloraka. 
 Artinya: 
Tradisi Mattoratu lebih bagus dilakukan disiang hari agar orang-orang yang 
hadir di dalamnya merasa nyaman karena terang. Sebab kalau malam sangat 
                                                     
3
 Coci’, Pemuka Masyarakat, Wawancara, Kaleok, 5 Februari 2016. 
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sulit karena lampu penerangan masih minim. Namun agar tidak menyulitkan 
kita lihat saja situasi dan kondisi. Apakah siang atau malam ada waktu?.
4
 
  Berdasarkan pendapat pemuka masyarakat tersebut di atas, dapat dipahami 
bahwa dalam pelakasanaan tradisi mattoratu tidak ada waktu yang ditentukan, namun 
seorang sando memberikan solusi agar tidak menyulitkan bagi keluarga yang akan 
melakukan upacara tesebut, yakni dilihat dari situasi dan kondisi.  
 Pada tanggal 9 Juli 2016 yang lalu bertepatan pada hari sabtu penulis 
menghadiri salah satu upacara pelaksanaan tradisi mattoratu dalam rangka 
mengamati secara langsung perayaan tradisi tersebut. Beberapa hal yang penulis 
amati ketika menghadiri pelaksanaan tradisi ini. Di antaranya: 
 Berawal dari datangnya warga yang membawa bermacam-macam buah 
tangan yang diperuntukkan kepada tuan rumah seperti beras, ayam, dan beberapa 
peralatan bayi lainnya. Buah tangan yang berupa ayam, akan disembelih oleh seorang 
sando yang bertugas dalam memimpin upacara tersebut. Kemudian ayam tersebut 
setelah dipotong-potong dan dibersihkan selanjutnya akan dimasak tanpa digulai, 
dalam artian bahwa ayam ini dimasak hanya menggunakan air, garam, dan 
petsin/miwon. Ayam yang sudah dimasak nantinya, berdasarkan tradisi masyarakat 
ada bagian-bagian tertentu dari potongan daging ayam tersebut akan dikembalikan 
kepada pemiliknya. Seperti punggung, paha, betis, hati, dan kepalanya. Sisanya akan 
dihidangkan kepada para tamu yang hadir dalam pelaksanaaan upacara tersebut 
setelah ritual-ritual persembahan sesajen selesai. 
 Berikut ini penulis akan menjelaskan beberapa peralatan yang dipersiapkan 
sebelum melaksanakan tradisi tersebut. Hal ini berdasarkan pengamatan penulis 
sendiri saat menghadiri upacara tradisi tersebut antara lain: 
                                                     
4
Aco, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kaleok, 2 Februari 2016.  
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1. Ayam jantan untuk bayi laki-laki dan ayam betina untuk bayi perempuan 
yang disiapkan oleh tun rumah 
2. Pisau tajam digunakan untuk menyembelih ayam 
3. Wadah berupa mangkuk kecil sebagai penampungan darah ayam yang 
disembelih 
4. Beras yang dimasak dalam panci khusus yang disebut kuri’-kuri’ 
5. Kapu’ pangngan. Kapu’ pangngan adalah daun sirih yang diisi bubuk kapur  
kemudian dilipat lalu diletakkan dalam piring kecil bersama dengan dua 
belahan pinang. Hal ini digunakan sebagai bentuk permohonan agar 
terhindar dari gangguan roh-roh jahat 
6. Potongan bambu kecil yang disebut suke diisi air digunakan untuk 
mattedokki (melakukan ritual-ritul tiruan). 
7. Daun bere-bere sebanyak yang diperlukan. Daun bere-bere adalah daun 
yang digunakan untuk mempersembahkan sesajen. Penulis belum 
menemukan bahasa Indonesia dari daun bere-bere. 
8. Bakul sebagai wadah penyimpanan peralatan dalam upacara mattoratu 
9. Wadah yang terbuat dari tanah liat sebagai tempat untuk membakar 
kemenyam/dupa 
10. Tikar sebagai pengalas bagi sando untuk mempersembahkan sesajen. 
  Setelah semua peralatan tersebut disiapkan maka tibalah saatnya 
penyembelihan hewan yang berupa ayam yang secara tradisional merupakan satu 
mata rantai dari upacara pelaksanaan tradisi mattoratu. Sehubungan dengan hal 
tersebut berikut ini penulis akan mencantumkan tahapan-tahapan upacara tradisi 
mattoratu antara lain:                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
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1. Pemotongan hewan  
Adapun hewan yang menjadi persyaratan untuk dipotong adalah ayam jantan 
untuk bayi laki-laki dan ayam betina untuk bayi perempuan. Sesuai dengan 
kepercayaan masyarakat bahwa pemotongan hewan tersebut, dimaksudkan 
sebagai syukuran, selamatan, mengingat asal-usul kejadian dan penolak bala 
dari gangguan roh-roh jahat serta perlindungan dari berbagai penyakit bagi si 
anak tersebut. 
2. Menadah darah ayam 
Darah ayam yang ditadah dalam sebuah penampungan kecil, digunakan 
untuk maccerak seorang bayi dan sebagiannya dimasak dan digunakan untuk 
sesajen. 
3. Maccerak  
Maccerak yakni menempelkan darah ayam pada dahi dan telapak tangan 
sang bayi tersebut, dimaksudkan sebagai tanda sujud kepada Allah swt. 
sebagai Tuhan yang menciptakan dan untuk mengingat kembali asal-usul 
kejadian yakni dari nabi Adam a.s. Berdasarkan cerita leluhur secara turun 
temurun, masyarakat Desa Kaleok pada umumnya percaya bahwa seorang 
anak sebelum lahir dibekali nasib, yakni toto’ maja’ dan toto’ madeceng  
(nasib buruk dan nasib baik) kedua nasib ini merupakan perjanjian antara 
Tuhan dengan si bayi ketika masih dalam kandungan. Namun ketika bayi 
lahir ke dunia, kedua toto’ tersebut akan terlupakan inilah sebabnya anak 
tersebut diberi tanda yakni dicerak. Agar kedua nasib tersebut tercermin 
dalam kehidupan si anak nantinya, ketika si anak berbuat baik maka 
41 
 
kebaikan akan ia dapat begitu pun sebaliknya jika berbuat buruk maka 
keburukan yang  akan ia dapatkan.
5
 
4. Pembakaran kemenyam/dupa  
Sando yang memimpin upacara tersebut membakar kemenyam (dupa) 
sebagai wasilah untuk lebih berkonsentrasi dalam memanjatkan doa 
keselamatan dan rasa syukur terhadap leluhur atas lahirnya si bayi tersebut. 
5. Ma’pararuk (persembahan sesajen) 
Ma’pararuk adalah semacam persembahan sesajen terhadap totandikita atau 
roh-roh nenek moyang. Sesajen ini diyakini dapat menenolak bencana. Hal 
ini dapat dilihat dari persembahan kepada totandikita agar tidak memberikan 
ganguan terhadap sang bayi sampai kelak ketika ia dewasa. Sesajen yang 
dihidangkan berupa, darah ayam yang sudah dimasak, bagian-bagian tertentu 
(seperti yang disebutkan sebelumnya) dari daging ayam yang sudah diiris-
iris kecil serta secuil nasi. Yang diletakkan dalam daun yang bernama daun 
bere-bere (dalam bahasa Pattae’). kemudian ditedokki. Ditedokki menurut 
beberapa sando yang berperan dalam upcara-upacara tradisi di Desa Kaleok 
artinya gerakan-gerakan tiruan secara turun temurun dari leluhur yang 
dilakukan dalam mempersembahkan sesajen.
6
 
6. Ma’bage bage pararuk (membagi sesajen) 
Sesajen yang dihidangkan dengan ritual-ritual tertentu setelah ditedokki, 
maka sesajen itu dibagikan kepada anak-anak yang belum pintar mengaji 
untuk memakan sesajen tersebut bahkan orang-orang tua pun ada yang ikut 
memakannya. 
                                                     
5
 Coci’, Pemuka Masyarakat, Wawancara, Kaleok, 23 Februari 2016. 
6
 Sida’, Sando II Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 23 Maret 2016.  
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7. Kumande samampa’ (makan bersama) 
Daging ayam yang telah dimasak akan dihidangkan kepada semua 
masyarakat yang hadir dalam acara tersebut untuk disantap secara bersama-
sama. Dan dengan selesainya acara makan bersama ini, maka seluruh 
rangkaian upacara tradisi mattoratu dianggap telah selesai. 
  Melihat langkah-langkah dalam prosesi perayaan tradisi mattoratu di atas, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem upacara yang digunakan dalam perayaan 
tradisi tersebut adalah termasuk dalam upacara tradisional yang masih bersifat 
primitif.  
B. Pengaruh Tradisi Mattoratu Dalam Kehidupan Masyarakat Islam di Desa 
Kaleok 
  Agama Islam datang di Kaleok tidak sepenuhnya menghapuskan tradisi 
leluhur. Tetapi justru berakulturasi dengan kepercayaan masyarakat penganut Aluk 
Todolo. Hal itu bisa dilihat saat berlangsungnya prosesi upacara-upacara adat, seperti 
kematian, pesta kawin, Maulid Nabi Muhammad saw. dan adat lainnya. Dengan 
membuat syair cakkiri. Cakkiri, adalah syair yang menggunakan dialek bahasa Arab 
yang dicampur dengan dialek Pattae’ (salah satu etnis Desa Kaleok). Sebagian 
liriknya juga menggunakan bahasa Arab meski tidak terlalu pas dengan kaidah dan 
pelafalan huruf abjad arab. Namun isinya adalah untuk memuji Nabi Muhammad 
saw., dan keesaan Allah swt. 
 Masyarakat Desa Kaleok sebagian besar beragama Islam, namun keislaman 
mereka masih minim. Kebanyakan di antara masyarakat masih mempercayai adanya 
bencana akan menimpa ketika melanggar hal-hal yang dianggap tradisi turun-temurun 
diwariskan oleh nenek moyang mereka. Di sini dapat dipahami bahwa masyarakat 
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masuk Islam belum secara kaffah sebagaimana yang telah disebutkan Allah dalam 
firman-Nya QS. al-Baqarah/2: 208. 
                      
              
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, 
dan janganlah kamu turuti langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan 
itu musuh yang nyata bagimu.
7
 
  Menurut kepercayaan masyarakat tradisi yang ada di daerah tersebut akan 
tetap ada sepanjang zaman karena ini merupakan janji leluhur mereka terhadap 
arwah-arwah nenek moyang. Apabila tradisi ini dilanggar akan berakibat fatal bagi 
keluarga yang melanggarnya. Berbagai bencana dan kesialan akan mengiringi 
perjalanan hidup keluarga tersebut, seperti kehidupan melarat, sakit-sakitan, bahkan 
di antara masyarakat banyak mempercayai ketika ada anggota keluarga yang 
meninggal secara tiba-tiba itu disebabkan kerena banyaknya tradisi nenek moyangnya 
ia lupakan. Menurut seorang tokoh masyarakat yang sejalan dengan perkataan 
beberapa kepercayaan masyarakat lainnya bahwa; 
Tradisi yang ada di Desa Kaleok ini merupakan janji leluhur kita terhadap 
arwah-arwah nenek moyang. Agar kita senantiasa mengingat dan mengenang 
mereka dengan mempersembahkan korban berupa hewan yang dihidangkan 
dalam bentuk sesajen. Karena apabila janji ini dilanggar seketika bisa 
menimbulkan musibah yang berakibat fatal. 
8
 
  Berhubungan dengan hal ini mereka memberikan perumpamaan terhadap 
manusia yang dikemukakan seorang tokoh masyarakat dalam bahasa Pattae’ bahwa: 
                                                     
7
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
(Jakarta. t.p. 1971), h. 
8
 Taming, Sando I Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 12 Februari 2016. 
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Ala moko’ contoh, ketau mujanji natae’ mora mungaran tu jio janjimmu pasti 
kiara’i, apalagi ke totandikita mo mujanjji namu langgarri pasti la’bi-la’bi 
kiara’.i iya. Kona totandikita memarra. 
Artinya: 
Ambil contoh dari manusia, ketika kita berjanji terus kita mengingkari pasti 
orang tersebut akan marah, begitupun dengan arwah nenek moyang ketika kita 
berjanji pada mereka terus kita melanggar janji itu. Arwah-arwah tersebut 
akan lebih marah sebab mereka memang makhluk gaib yang memiliki 
kekuatan di luar batas kemampuan manusia.
9
 
Seperti hal dalam upacara tradisi mattoratu, menurut masyarakat setempat 
ketika seorang bayi lahir dan tradisi ini tidak dilaksanakan, maka kelak seorang bayi 
itu akan mengalami kecacatan yang akan disebabkan oleh empat hal, seperti, batu, 
tanah, air dan kayu. Keempat hal ini akan mengakibatkan salah satu dari tajang pitu 
atau tujuh anggota tubuh manusia akan mengalami kecacatan yakni; lumpuh, bisu, 
gagu, idiot, buta, tuli, dan gila.  
  Melihat pendapat beberapa tokoh masyarakat tersebut dapat dipahami bahwa 
pengaruh kepercayaan masyarakat Islam Desa Kaleok terhadap tradisi-tradisi yang 
bersifat primitif masih sangat kuat. Walaupun setelah masuknya agama Islam di 
daerah tersebut telah ada syariat Islam yang sejenis dengan tradisi mattoratu ini yakni 
akikah.  
  Akikah adalah menyembelih hewan pada hari ketujuh dari hari lahirnya anak 
(laki-laki atau perempuan). Hukum akikah adalah sunat bagi orang yang wajib 
menanggung nafkah si anak. Untuk anak laki-laki hendaklah disembelih dua ekor 
kambing sedangkan untuk anak perempuan seekor kambing saja, dan hendaklah 
disembelih pada hari yang ketujuh dari hari lahirnya anak tersebut. Tetapi kalau tidak 
                                                     
9
 Nanning, Tokoh Masyarakat Desa kaleok, Wawancara, Kaleok, 2 Februari 2016. 
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dapat, boleh juga beberapa hari setelah hari itu asal anak belum sampai balig 
(dewasa).
10
 
Melihat syariat Islam yang berupa akikah sejenis dengan tradisi mattoratu di 
Desa Kaleok, bukan berarti bahwa masyarakat mengingkari syariat tersebut. Tetapi 
menurut salah satu tokoh masyarakat yang sejalan dengan pendapat masyarakat 
lainnya bahwa; 
Akikah bisa juga dilaksanakan dengan catatan tradisi mattoratu lebih 
diutamakan karena tradisi mattoratu lebih awal muncul. Tradisi mattoratu 
adalah warisan dari nabi Adam a.s. sebagai manusia yang pertama sedangkan 
akikah adalah ajaran yang dibawah oleh nabi Muhammad saw yang muncul 
setelah munculnya Nabi Adam a.s.
11
 
 Berdasarkan penjelasan Coci’ dapat dipahami bahwa masyarakat Desa 
Kaleok pada umumnya masih kuat pendapatnya yang mengatakan bahwa yang awal 
didahulukan kemudian yang akhir di belakang. Mereka berpendapat bahwa sebelum 
mengaku sebagai umat Muhammad, maka ingatlah terlebih dahulu nenek moyang 
dengan melaksanakan Aluk Todolo. Hal ini bertolak belakang dengan firman Allah 
bahwa dengan hadirnya Nabi Muhammad saw. adalah sebagai pemberi peringatan 
Sebagaimana dalam QS. Saba/34: 28. 
                         
    
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya 
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi 
kebanyakan manusia tiada Mengetahui.
12
 
                                                     
10
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (cet. 62; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), h. 479. 
11
 Coci’, Pemuka Masyarakat, Wawancara, Kaleok, 23 Februari 2016. 
12
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
h. 688. 
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 Ayat di atas dengan jelas menyebutkan bahwa nabi Muhammad diutus untuk 
seluruh manusia dengan misi sebagai pembawa kabar gembira dan untuk memberi 
peringatan secara universal. 
  Beberapa alasan masyarakat yang masih mempertahankan tradisi mattoratu 
dengan kuat adalah;  
a. Kurang mampu dalam melaksanakan akikah sesuai yang disyariatkan oleh 
agama Islam. bahwa hewan ternak yang disembelih  adalah kambing. Hal ini 
disebabkan oleh kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan.  
b. Tradisi mattoratu lebih mudah dilaksanakan karena cukup ada seorang 
sando, pemotongan ayam sudah bisa dilakukan. Beda dengan akikah yang 
membutuhkan beberapa tokoh agama. 
c. Tradisi turun-temurun yang sudah mendarah daging bagi setiap individu-
individu di Desa Kaleok. 
d. Tradisi mattoratu merupakan warisan nenek moyang yang harus selalu 
dilaksanakan dan ditaati 
e. Tradisi mattoratu termasuk salah satu tradisi yang merupakan janji-janji 
leluhur yang akan selalu ditaati dan dilaksanakan secara turun temurun. 
  Peranan tradisi mattoratu dalam masyarakat Islam di Desa Kaleok dapat 
dilihat ketika ada pelaksanaan tradisi tersebut. Masyarakat yang tahu akan 
berbondong-bondong hadir dalam pelaksanaan acara tradisi tersebut. Meskipun dalam 
pelaksanaan tradisi ini tuan rumah tidak mengundang masyarakat setempat kecuali 
sando yang akan menyembelih ayam dan melakukan ritual-ritual. Tuan rumah hanya 
memberitahukan kerabat dekat dan di sinilah akan tersebar waktu pelaksanaan tradisi 
tersebut, hingga begitu banyak masyarakat yang hadir dalam pelaksaanaan tradisi 
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tersebut. Mulai dari tetangga, keluarga, kerabat dekat, dan siapa saja yang ada pada 
saat itu.   
Melihat dari sudut pandang antropologis di sini dapat dilihat persatuan 
masyarakat sangat kuat dalam ikut andil melaksanakan tradisi tersebut. masyarakat 
yang hadir ada yang membawa macam-macam buah tangan seperti beras, ayam, 
uang, bahkan peralatan si bayi berupa pakaian, bedak, sabun, dan lain-lain, semuanya 
diperuntuhkan untuk keluarga yang melaksanakan tradisi mattoratu.  
Terdapat pengaruh bersifat positif yang ditimbulkan tradisi mattoratu dalam 
kehidupan masyarakat Islam yang ada di daerah tersebut antara lain: mempererat tali 
silaturahmi, meningkatkan rasa solidaritas antar warga, serta toleransi antara pemeluk 
agama yang berbeda.  Di samping pengaruh positif tersebut, ada pula pengaruh yang 
bersifat negatif seperti melemahkan aqidah umat Islam serta jauh dari peradaban 
karena mereka masih menggunakan hal-hal yang bersifat primitif dalam pelaksanaan 
tradisi tersebut. 
  Saat ini tradisi mattoratu masih berlanjut turun-temurun di Desa Kaleok 
karena menurut masyarakat di desa ini tradisi tersebut dianggap berpengaruh pada 
keselamatan si bayi. Tradisi tersebut juga dilaksanakan guna untuk menghormati 
warisan nenek moyang mereka. Meskipun saat ini sudah termasuk era modern akan 
tetapi masyarakat di desa tersebut masih erat dengan tradisi mattoratu. Karena 
mereka meyakini bahwa tradisi tersebut membawa berkah dan keselamatan bagi si 
bayi. Sebagaimana yang dikemukakan bapak kepala Dusun Tandipura yang sekaligus 
sando yang bisa mengobati beberapa penyakit dengan jappi-jappi, bahwa; 
Mapias tomi tu iya ke ditoratui pea’ pea’ ta keden mane’ jaji kona mane’ 
manyaman to iya katuo tuoanna.tae’ to mala dipatama pea luangan ke lao i 
lako salu ketae’pa pura dialuk todolo. Tae’ to mala dicerak pake beke lalan 
agama sallang. 
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Artinya: 
Akan lebih baik ketika ada seorang bayi yang lahir kita menyembelih ayam 
untuknya. Agar kehidupannya kedepan menjadi berkah. seorang anak yang 
belum ditoratu juga tidak bisa dimasukkan kedalam tali yang melingkar 
(disakkai’) saat pergi ke sungai sebelum melalui proses aluk todolo 
(mattoratu) begitupun tidak bisa di cerak (disalamai’) dalam Islam.13 
 Salah satu tradisi yang juga masih kuat melekat pada masyarakat di Desa 
Kaleok adalah mengunjungi sungai atau dalam bahasa Pattae’ lao lako salu saat ingin 
mengadakan suatu acara, seperti acara, Maccerak atau disalamai’. Maccerak atau 
disalamai’ adalah istilah yang digunakan masyarakat di Desa Kaleok ketika seorang 
anak ditangani oleh tokoh agama yakni ketika kambing disembelih untuknya. Seperti 
dalam adat pernikahan, penamatan al-Qur’an dan lain-lain. Menurut masyarakat 
setempat ini adalah warisan nenek moyang yang tidak boleh diingkari karena diyakini 
dapat mendatangkan bencana ketika dilanggar. Inti acara dalam tradisi lao lako salu 
atau mengunjungi sungai ini adalah masuk dalam lingkaran tali benang putih 
(disakkai’) kemudian diperciki air oleh Sando tertentu. Namun sando tidak berani 
memasukkan ke dalam tali benang yang melingkar itu, seorang anak yang belum 
pernah melalui proses Aluk Todolo (mattoratu). 
  Berdasarkan pendapat bapak kepala dusun tersebut dapat dipahami bahwa 
pengaruh tradisi mattoratu terhadap masyarakat Islam di Desa Kaleok sangat kuat. 
Dengan mengemukakan berbagai macam alasan. Tetapi bukan berarti masyarakat 
tidak mempercayai adanya agama Islam, namun masyarakat berpendapat bahwa 
tradisi leluhur lebih awal muncul. Dengan demikian mereka tetap mengutamakan 
tradisi leluhur dibanding syariat Islam. salah satu penyebab hal ini terjadi adalah 
kurangnya pengetahuan tentang ajaran Islam.  
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Madi. H, Kepala Dusun Tandipura, Wawancra, Kaleok, 1 Februari 2016. 
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Masyarakat percaya bahwa ketika manusia ingin mengingat asal usul kejadian 
maka laksanakanlah tradisi mattoratu terlebih dahulu sebelum mengaku sebagai umat 
Nabi Muhammad. Menurut kepercayaan masyarakat ketika akikah yang terlebih 
dahulu dilaksanakan maka akan timbul pertanyaan dari arwah leluhur bahwa; Apakah 
saya telah diingkari atau dilupakan? Kalau demikian maka, arwah tersebut akan 
mendatangkan bencana yang dikembalikan kepada litak, kaju, batu, sola wai (tanah, 
pohon, batu dan air).
14
 
Masyarakat percaya bahwa ketika mereka mengingkari leluhur, maka leluhur 
pun akan melupakan mereka, dengan demikian bencana akan hadir ditengah-tengah 
kehidupan mereka yang akan disebabkan keempat hal yang telah disebutkan 
sebelumnya yakni batu, air, tanah, dan kayu. Menurut kepercayaan mereka, keempat 
hal ini akan memberikan efek negatif pada mereka yang mengingkarinya. Leluhur 
yang dimaksud dalam hal ini adalah manusia yang pertama yakni Nabi Adam a.s. 
Masyarakat percaya bahwa Nabi Adam a.s. lebih utama dihormati karena 
kehadirannya di muka bumi sebagai manusia pertama yang melahirkan keturunan 
sampai kini. 
Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa anggota masyarakat di Desa 
Kaleok, bila melihat kondisi masyarakat penduduknya yang sebagian besar beragama 
Islam. Hal ini sangat menggembirakan bagi kemajuan umat Islam mendatang, dapat 
pula dilihat dari sarana ibadah seperti, masjid dan mushollah yang cukup menunjang 
lancarnya aktivitas keagaamaan masyarakat. Namun demikin masih disayangkan 
karena pengamalan mereka terhadap ajaran agama Islam masih relative kurang 
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 Eta, Sando III Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 18 Maret 2016.  
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berkualitas karena kenyataannya masih sering mencampur adukkan antara tradisi 
nenek moyang dengan ajaran agama Islam.  
Sesuai dengan pengamatan peneliti, hal tersebut di atas terjadi disebabkan 
beberapa faktor antara lain: 
1. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap ajaran al-Qur’an dan Hadis 
Rasulullah saw. sehingga dangkallah pengamalan dan penghayatan terhadap 
ajaran Islam.  
2. Kuatnya pengaruh kepercayaan tradisional yang masih bersifat primitif 
3. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam menuntut ilmu agama karena 
memang penduduk Islam desa tersebut sebagian besar muallaf atau biasa 
disebut orang yang baru masuk Islam   
4. Desa Kaleok merupakan desa yang berada di daerah pegunungan hingga sulit 
dijangkau muballig/ penyiar agama. 
C. Persfektif Aqidah Islam Terhadap Tradisi Mattoratu  
  Pengaruh kepercayaan masyarakat Desa Kaleok terhadap tradisi nenek 
moyang masih sangat kental. Sebagian besar masyarakat masih mencampuradukkan 
antara budaya primitif dengan syariat Islami. Di sini terlihat saat masyarakat 
mengadakan upacara-upacara tradisional dan memperingati hari-hari besar umat 
Islam.  
Kepercayaan masyarakat terhadap tradisi mattoratu adalah kepercayaan yang 
secara turun-temurun diwariskan dari nenek moyang mereka. Dan kepercayaan itu 
berawal dari persepsi mitos atau cerita-cerita dari masa lampau yang secara turun-
temurun mereka warisi dan melahirkan sebuah tradisi di tengah-tengah masyarakat 
Desa Kaleok. Dan kepercayaan yang muncul karena persepsi manusia saja, sehingga 
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ritual-ritual yang terdapat di dalamnya masih menimbulkan pro dan kontra dalam 
masyarakat. Dari kalangan masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang agama 
Islam masih banyak mempertanyakan kebenaran dalam tradisi tersebut. Seperti 
firman Allah swt dalam QS. al-Baqarah/2 : 170. 
                             
                 
Terjemahnya:  
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami Hanya mengikuti apa yang 
Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".
15
  
  Ayat tersebut menjelaskan perintah mengikuti petunjuk dari Allah namun 
mereka tetap percaya dari apa yang telah didapatkan dari nenek moyang mereka. Ini 
menandakan bahwa pengetahuan tentang syariat Islam sebagai agama penyempurna 
masih minim. 
Agama (Syariat) Islam datang untuk menetapkan ketentuan bahwa tiada 
sesuatupun yang dapat menolong seseorang selain dari pada Allah swt. 
mengharamkan bagi manusia meminta pertolongan selain kepada Allah swt. hanya 
kepada Allah jualah tempat menggantungkan segala sesuatu. Dengan melalui doa dan 
usaha.
16
  
                                                     
15
   Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya (Cet. XIV, Jakarta: CV. Darus 
Sunnah, 2013), h. 27. 
16
 Syekh Muhammad Abduh, Risalah At-Tauhid, terj. K.H. Firdaus A. N,  Risalah Tauhid, 
(Cet. VII; Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 50. 
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Konsep ajaran Islam adalah untuk menyampaikan bahwa segala sesuatu yang 
ada di langit dan di bumi semuanya merupakan ciptaan Allah swt. tergambar jelas 
dalam firman-Nya QS. Yunus/10: 3 
                          
                            
              
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, Kemudian dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur 
segala urusan. tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali sesudah 
ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian Itulah Allah, Tuhan kamu, Maka 
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran?
17
 
  Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah adalah Sang Pengatur dan Pengelola 
bagi alam semesta, sementara ia menafikan adanya pengelolaan dan pengaturan yang 
merdeka dan mandiri sepenuhnya oleh sesuatu selain Allah swt. dan seandainya ada 
pengatur selain-Nya, maka yang demikian itu adalah semata-mata atas izin dan 
perintah-Nya. 
 Mengamati praktek dan motif dari pelaksanaan upacara tradisi mattoratu di 
Desa Kaleok, ada hal-hal yang mengarah pada kemusyrikan. Hal tersebut 
sebagaimana dikemukakan oleh seorang tokoh agama Desa Kaleok bahwa; Sebagian 
besar anggota masyarakat Desa Kaleok yang melaksanakan tradisi mattoratu dengan 
mempersembahkan sesajen terhadap apa yang mereka percayai dan yakini. Mereka 
menganggap keberhasilan dan keselamatan seorang bayi kelak dalam mengarungi 
kehidupan di dunia ini adalah berkat dari totangdikita atau arwah dari nenek moyang 
                                                     
17
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
h. 305. 
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yang senantiasa mengiringinya. Keyakinan seperti ini dapat menjerumuskan pada 
kemusyrikan atau menyekutukan Allah dengan sesuatu selain-Nya.
18
 
Ancaman bagi orang yang percaya sesuatu selain dari Allah tergambar jelas di 
dalam al-Qur’an. Allah tidak akan mengampuni dosa-dosa orang yang menyekutukan 
sesuatu dengan-Nya. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. an-Nisa/4: 48. 
                          
               
Terjemahnya:   
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka sungguh 
ia telah berbuat dosa yang besar”.19  
Pada ayat lain Allah swt. berfirman dalam QS. al-Haj/22: 31. 
                              
                  
Terjemahnya: 
Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-
olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh.
20
 
Berdasarkan kedua ayat di atas terlihat jelas ancaman terhadap manusia yang 
mempercayai sesuatu selain dari pada Allah adalah dosa besar, dan Allah tidak akan 
mengampuni dosa orang-orang yang mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
                                                     
18
 Selle’, Mantan Imam Masjid Nurul Iman Tandipura Desa Kaleok, Wawancara, Galung 
Pulao, 23 Maret 2016. 
19
 Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya (Cet. XIV, Jakarta: CV. Darus 
Sunnah, 2013), h. 87. 
20
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
h. 516. 
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Sesuai dengan pendapat Selle’ di atas, maka seorang tokoh pemuka 
masyarakat Desa Kaleok mengemukakan pendapatnya dalam bahasa Pattae’ 
Mesa’ memarri puang mikombong parallu disembah tetapi dettora tau iya 
nabengan kamaccan, kuasai tae’ sembrang torroan sirupa batu, litak, wai 
sola ato’ kaju. Iya mo tu’u na tannia lako pianga Puang mikombong disungai 
pita’da kamagali galianno. Namane’ki’ tae’ nagaccai’ jio mai dipakande tomi 
iya.  
Artinya: 
Allah swt adalah Tuhan Yang satu, yang wajib disembah tetapi di antara 
ciptaan-Nya ada yang diberi kekuatan-kekuatan yang luar biasa untuk 
menguasai suatu tempat tertentu. Seperti batu, tanah, air, dan pohon kayu. 
Oleh karena itu bukan hanya kepada Allah saja tempat meminta perlindungan 
tetapi kepada mereka juga. Agar terhindar dari gangguannya maka perlu 
diberikan sesaji.
21
 
  Berdasarkan keterangan yang dikemukakan seorang tokoh masyarakat 
tersebut, bahwa dalam perayaan tradisi mattoratu, di samping mempercayai Allah 
swt. masyarakat juga mempercayai makhluk ghaib yang menguasai suatu tempat 
yang menurut mereka dapat melindungi dan memberi manfaat dalam kehidupan 
mereka. Hal demikian tidak sesuai dengan firman  Allah swt. dalam QS. al-An’am/6: 
71. 
                                   
                            
                              
         
 Terjemahnya: 
Katakanlah: "Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu yang 
tidak dapat mendatangkan kemanfaatan kepada kita dan tidak (pula) 
mendatangkan kemudharatan kepada kita dan (apakah) kita akan kembali ke 
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21Coci’, Pemuka Masyarakat Desa Kaleok, Wawancara, Kaleok, 15 Januari 2016. 
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belakang [maksudnya syirik], sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, 
seperti orang yang Telah disesatkan oleh syaitan di pesawangan yang 
menakutkan; dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang 
memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan): "Marilah ikuti 
kami". Katakanlah:"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenarnya) 
petunjuk; dan kita disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta 
Alam.
22
 
  Berdasarkan ayat di atas maka nampak jelas bahwa tidak ada yang dapat 
mendatangkan manfaat dan mudharat melainkan hanya Allah semata. Kegiatan 
masyarakat di Desa Kaleok dapat mengarah kepada kemusyrikan karena mereka 
merasa takut ketika tidak mematuhi aturan atau tradisi-tradisi nenek moyangnya. 
Terkadang mereka meminta perlindungan kepada makhluk-makhluk gaib yang 
dianggap menguasai suatu tempat tertentu. Kepercayaan seperti itu ketika ditinjau 
dari segi aqidah Islam dapat mengarah kepada hal-hal yang berbau syirik. 
  Asas dakwah parah Nabi sepanjang masa adalah untuk menyeru manusia agar 
senantiasa menunjukkan ibadahnya hanya kepada Allah swt. dan menjauhkan diri 
dari apa dan siapa pun selain-Nya.  Di antara hal yang terpenting dan paling menonjol 
dari ajaran-ajaran agama samawi adalah tauhid dalam ibadah dan pembebasan diri 
dari belenggu kemusyrikan dan keberhalaan. Demikianlah para Nabi dan Rasul diutus 
sehingga seolah-olah mereka tidak diutus kecuali demi satu sasaran saja yakni, 
memperkokoh pondasi tauhid serta pemberantasan kemusyrikan.
23
 Hal ini dengan 
amat jelas tergambar dalam al-Qur’an firman Allah swt. QS. al-Anbiya/21: 25. 
                          
      
                                                     
22
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 183. 
23
 Syaikh Ja’far Subhani, Studi Kritis Paham Wahabi Tauhid dan Syirik, (Cet. Ke. I; 
Bandung: Penerbit Mizan, 1985), h. 31. 
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Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan kami 
wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan 
aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku".
24
 
  Proses yang dilakukan pada saat penyembelihan hewan dengan menggunakan 
niat untuk menghindarkan si bayi dari berbagai macam penyakit. Seorang sando 
beranggapan bahwa dengan melakukan penyembelihan maka si bayi akan terhindar 
dari gangguan roh jahat yang akan mengakibatkan berbagai macam penyakit. 
Pendapat seperti ini merupakan suatu pemahaman yang keliru dan perlu untuk 
diluruskan. Walaupun dalam Hadis Nabi menjelaskan tentang niat sebagai berikut:  
 ْنَع ْ َرَمُعَْلَاقْ ُه نَعْ ُهَّللاْ َيِضَرْ ِباَّطَخ لاْ ِن ب ْاَمَّنِإَوْ ِةَّيِّ نلِابْ ُلَمَع لاْ َمَّلَسَوْ ِه يَلَعْ ُهَّللاْ ىَّلَصْ ُّيِبَّنلاْ َلَاق
ُْهَّللاْىَّلَصِْهِلوُسَرَوِْهَّللاْىَلِإُُْهتَر  جِهَفِْهِلوُسَرَوِْهَّللاْىَلِإُُْهتَر  جِهْ  تَناَْك  نَمَفْىَو َنْاَمٍْئِر مِلَِْْمَّلَسَوِْه يَلَع
ِْه َيلِإَْرَجاَهْاَمْىَلِإُُْهتَر  جِهَفْاَهُحِك ن َيٍْةَأَر ماْ  وَأْاَه ُبيِصُيْاَي  نُدْىَلِإُُْهتَر  جِهْ  تَناَْك  نَمَو 
Artinya: 
“Dari Umar bin al-Khaththab radliallahu 'anhu ia berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap amal itu tergantung pada 
niatnya. Dan bagi seseorang adalah apa yang ia niatkan. Barangsiapa yang 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan barangsiapa yang hijrahnya lantaran dunia yang hendak ia 
kejar atau wanita yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya itu adalah sekedar 
kepada apa yang ia inginkan."
25
 
  Hadis yang  tersebut di atas  menjelaskan tentang niat. Niat merupakan tolak 
ukur suatu amalan, diterima atau tidaknya bergantung niat karena niat adalah perkara 
hati yang sangat penting. Seseorang bisa jatuh kederajat yang lebih mulia atau yang 
paling hina disebabkan karena niatnya. 
                                                     
24
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
h. 498. 
25
  Shahih Bukhari terj. Zainuddin Hamidy dkk., (Malaysia: Klang Book Centre, 2009), h. 
213.  
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Berdasarkan apa yang telah dikemukakan tentang tata cara menyembelih 
hewan dengan niat yang telah dikemukakan oleh sando di atas, bahwa penyembelihan 
hewan itu dimaksudkan agar si bayi tersebut terhindar dari hal-hal yang negatif. 
Pernyataan seperti itu perlu diberi pemahaman yang baik. Karena pada dasarnya  
setiap bencana yang terjadi di muka bumi pada prinsipnya telah ditentukan oleh 
Allah. Dalam al-Qur’an Allah berfirman, QS. al-Hadid/57: 22. 
                                
                
Terjemahnya:  
“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (Tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfuzh) 
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah”.26  
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tidak ada sesuatu pun bencana yang terjadi 
di muka bumi melainkan telah tertulis di Lauhul Mahfuzh. Ini menunjukkan bahwa 
segala sesuatu sudah diatur oleh Allah swt. 
Berdasarkan dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, tradisi 
mattoratu di Desa Kaleok dari segi tinjauan aqidah Islam, perlu untuk diluruskan, dan 
ditinjau ulang, agar tradisi tersebut dapat sejalan dengan ajaran Islam. Karena pada 
dasarnya kita selalu dituntun untuk selalu berserah diri kepada Allah swt. tempat 
untuk menyembah dan tempat memohon dari segala aspek kehidupan dalam dunia. 
Rasulullah juga memberikan bimbingan agar senantiasa minta sesuatu hanya kepada 
Allah dan minta pertolongan hanya kepada Allah. Sebagaimana dalam Hadisnya yang 
artinya: 
                                                     
26
  Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya (Cet. XIV, Jakarta: CV. Darus 
Sunnah, 2013), h. 541. 
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Jika kamu minta (berdoa), mintalah kepada Allah dan jika kamu meminta 
pertolongan, mintalah kepada Allah.
27
 
Hadis tersebut memerintahkan untuk berdoa atau bermohon hanya kepada 
Allah. Hal tersebut sama dengan firman Allah dalam, QS. al-Mu’min/40: 60. 
                          
          
Terjemahnya: 
Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka jahannam dalam keadaan hina dina"
28
. 
Dan sebagaimana pengakuan manusia setiap shalat dalam al-Qur’an Allah 
berfirman, QS. al-Fatihah/1: 5. 
          
Terjemahnya:  
“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami 
meminta pertolongan.
29
  
Berdasarkan penjelasan hadis dan ayat tersebut, secara tegas mendidik 
manusia agar mengesakan Allah dalam berdoa. Tentunya dalam hal-hal yang tidak 
ada kemampuan selain Dia seperti masalah pemberian rezeki, penyembuhan, 
perlindungan, pengampunan, dan kemenangan. 
 
 
                                                     
27
 Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi, Hadis-hadis Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2012), h. 6. 
28
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an, al-Qur’an dan Terjemahannya, 
h. 498. 
29
  Departemen Agama RI,  al-Quran  dan Terjemahannya h. 2. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dan juga merupakan hasil dari 
penelitian penulis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Tradisi mattoratu merupakan suatu tradisi yang diwariskan secara turun-
temurun dari nenek moyang masyarakat Desa Kaleok kepada masyarakatnya. 
Masyarakat percaya bahwa tradisi ini sangat penting dilaksanakan ketika ada 
seorang bayi yang lahir dengan tujuan untuk mengingat kembali asal usul 
kejadian serta melindungi si bayi dari bencana. Tradisi tersebut sudah 
mendarah daging pada setiap individu masyarakat setempat sehingga tidak 
mudah digoyahkan oleh modernisasi. Karena tradisi ini diwariskan dari 
generasi ke generasi. Dalam prosesi pelaksanaan tradisi mattoratu masih 
ditemukan tingkah laku yang bersifat primitif yang bersumber dari ajaran Aluk 
Todolo. Prilaku ini sudah ada sebelum agama Islam dan Kristen berkembang 
di daerah tersebut yang sampai kini masih diwariskan kepada generasi 
berikutnya. 
2. Tradisi mattoratu dalam kehidupan masyarakat Islam di Desa Kaleok 
memiliki peran besar dalam kehidupan mereka. Hal ini nampak jelas dalam 
aktivitas yang dilakukan oleh warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, 
ketika ada seorang bayi lahir hingga berlangsungnya perayaan prosesi 
mattoratu. Masyarakat yang mengetahui waktu pelaksanaan tradisi tersebut 
akan berbondong-bondong menuju rumah yang akan memperingatinya.  
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3. Dalam hal kepercayaan perlu adanya sosialisasi yang baik untuk meluruskan 
pemahaman mereka, bahwa dalam memperingati hari kelahiran anak sudah 
ada yang diajarkan oleh Rasulullah saw. yang disebut akikah. Karena dalam 
pelaksanaan tradisi ini masyarakat masih menggunkan ritual-ritual yang 
bersifat primitif dengan mempersembahkan sesajen. Karena mereka merasa 
bahwa ketika tradisi ini tidak dilakukan maka, akan ada bencana yang 
menimpa sang bayi tersebut kelak dalam kehidupannya. 
B. Implikasi 
1). Diharapkan, proses pelaksaanaan tradisi mattoratu ini benar-benar diterapkan 
dengan baik yang sesuai dengan syariat Islam dalam lingkungan masyarakat Desa 
Kaleok, sehingga antara lembaga adat dan lembaga keagamaan serta masyarakat 
umum bisa terjalin hubungan yang baik agar tercipta kehidupan yang tentram dan 
damai dalam bermasyarakat. 
2). Dalam pelaksanaan tradisi mattoratu perlu meninjau ulang cara-cara yang 
dilakukan dalam pelaksanaan upacara tradisi tersebut seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya tentang darah ayam yang dimakan dan keyakinan 
terhadap nenek moyang yang seketika dapat mendatangkan bencana ketika 
tradisi-tradisi yang diwariskan oleh mereka ditinggalkan. Hal ini perlu dilakukan 
agar tidak terjadi pertentangan antara agama, dan tingkah laku dalam tradisi. 
3). Antara agama dan tradisi harus selalu sejalan karena agama memuat aturan-
aturan serta petunjuk dari Allah swt. Sedangkan tradisi merupakan kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang berdasarkan persepsi manusia. 
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Jadi agama harus dijadikan sebagai pedoman hidup yang dapat diinterpretasikan 
dalam nilai-nilai tradisi yang berlaku.     
 Foto seorang sando sebelum melakukan peyembelihan ayam  
 
Foto seorang sando nampak sedang menyembelih ayam sebagai persembahan 
 Gambar ibu-ibu yang sedang membersihkan ayam dengan cara bulu ayam 
tersebut dibakar 
 
Daging ayam yang telah masak dipisahkan dari airnya dan siap dibagikan pada 
para tamu setelah persembahan selesai 
 Gambar bentuk persembahan dalam bentuk sesajen yang disebut ma’pararuk 
 
Nampak seorang anak-anak dan ibu-ibu yang memakan sesajen setelah ritual 
selesai 
 Gambar panci khusus yang disebut kuri-kuri’ yang berisi nasi digunakan untuk 
persembahan 
 
Daun sebagai tempat sesajen disebut daun bere-bere 
 
 Gambar wadah sebagai tempat membakar kemenyam/dupa 
 
Foto sebelum makan bersama kumande samampa’ 
 Foto seorang bayi yang ditoratu 
 
Gambar seorang bayi yang ditoratu 
 Foto bersama seorang tokoh pendidik setelah wawancara 
Foto bersama sando pada saat wawancara   
 Foto bersama pemuka masyarakat Desa Kaleok pada saat selesai wawancara  
       
 
Gambar peta Pulau Sulawesi 
 Gambar peta Sulawesi Barat 
 Gambar peta Polewali Mandar 
 Gambar peta Kecamatan Binuang 
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 Daftar Informan  
 
 
No               Nama                     Jabatan 
1                Coci’ Pemuka Masyarakat Desa Kaleok 
2            Herman S. Pt. Kepala Desa Kaleok 
3            Talong P. S.Pd.  Guru SDN No. 047 Kaleok 
4            Martinus Nusu’ Tokoh Pendidik 
5                Madi H Kepala Dusun Tandipura 
6                Taming Sando I Desa Kaleok 
7                Camba’ Tomakaka Desa Kaleok 
8               Selle’ U Mantan Imam Masjid Nurul Iman Kaleok 
9                 Sida’ Sando II Desa Kaleok 
10                  Eta Sando III Desa Kaleok 
11              Nanning Tokoh Masyrakat 
12                   Aco’ Tokoh Masyarakat 
13        Aripuddin S. Pdi. Guru Agama SMPN Satu Atap Kaleok 
14                 Ancu Sekretaris Desa Kaleok 
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